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ABSTRAK

Musyayati, Siti. 2015. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalume
Token Berbasis Flashcard pada Siswa Kelas [lIB SD Hj. Isriati
Baiturrahman 1 Kota SemarangSkripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Dra. Sumilah, M. Pd

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab.
Hasil refleksi awal pelaksaaan pembelajaran IPS menunjukkan kualitas
pembelajaran rendah disebabkan faktor guiam siswa sehinggahasil belajar
siswa kurang optimalPeneliti bersama kolabolator mengambil solusi dengan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan motigle token berbasis
flashcard Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pendrapan
Tokenberbasis flashcard dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada
siswa kelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkathn keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada
siswa kelas 11IB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanpalgksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 11IB SD Hj. Isriati
Baiturrahman 1 Kota Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
tes dan nontes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantaatif d
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru siklus |
memperoleh skor 28 dengan kriteria baik, pada siklus Il skor 30 dengan kriteria
baik, siklus 1l meningkat dengan skor 36 kriteria sangat baik. (2) Aktivitas siswa
pada siklis | memperoleh skor 23 kriteria baik, siklus Il skor memperoleh 25,2
kriteria baik, dan siklus Ill skor 27,5 kriteria sangat baik. (3) Hasil belajar kognitif
pada siklus | ketuntasan klasikal 56%, siklus Il ketuntasan klasikal 68%, dan
siklus Il ketuntaan 89%. (4) Hasil belajar afektif siklus | ketuntasan 74%, siklus
Il ketuntasan 79%, dan siklus Il ketuntasan 83%. (5) Hasil belajar psikomotorik
siklus | ketuntasan 57%, siklus Il ketuntasan 68%, dan siklus Il ketuntasan 79%.

Simpulan penelitian ini a&dah penerapamime Tokerberbasidlashcard
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS meliputi keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajgsada siswa kelas 1lIB SD Hj. Isriati
Baiturrahman 1 Kota Semarargaran bagi guru hendaknya menggunakedel
dan media pembelajaran, salah satunya dengan niodel token berbasis
flashcarduntuk meningkatakan kualitas pembelajaran

Kata kunci: Flashcard IPS; Kualitas pembelajaramime token
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Permasalaharyang dihadapi bangsdi Indonesia paling utama adalah
rendahnya kualitas pendidikan nasional. Kualitas pendidikan seharusnya mampu
menciptakan sumber daya manusia yang terdidik sehingga mampu mengelola dan
mengembangkan sumber daya di Indonesia sesuai kebutuhan masyargkat yan
terus berkembang. Usaha pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang
menghasilkan sumber daya manusia terdidik dan cerdas dalam menyikapi gejala
sosial, sejalan dengan fungsi dan tujusndidikan nasional pada Undang
Undang Naonor 20 tahun 2003 pasal 3 i@ mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang deqretis serta bertanggung jawab (Trianto, 20011
1).

Guru harus mampu membuat inovasi pembelajaran yang dirancang dalam
rencana pelaksanaan pembelajarahingga dapat memotivasi siswa dalam
belajar. Guru dalam mengembangkan kurikulum mengacu pada standar proses

yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerigi&®) Nomor 19 Tahun 2005 tentang



Standar Nasional Pendidikg®NP) Standar Nasional Pendidikan pentingnd
mendesak untuk disempurnakan, sehingga dapat selaras dengan dinamika
perkembangan masyarakat dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. Atas dasar pemikiran tersebut maka perlu dikembangkan Kurikulum
Tingkat Satuan PendidikafKTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masiagasing satuan pendidikan di Indonesikaurikulum
Tingkat Satuan Pendidi kan (KTSP) menyat
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) di SD/MI merupakan standar minimum yang
secara nasional harus dicapai oleh siswa dan menjadi acuan dalam pengembangan
kurikuum di seti ap ¢$Depdiknasn20@/edid)di di kano

Dalam struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendatik Sekolah Dasar
memuat 8 mata pelajaran ditambah muatan lokal, yang diantaranya terdapat mata
pelajaran lIlmu Pengetahuan Sosial (IPSrcnfendiknas Nomo22 Tahun 2006
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, menjelaskan
lImu Pengedhuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di Sekolah Dasar (SD) yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran
IPS, siswa diarahkan untuk dapat naeinj warga negara Indonesia yang
demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Ruang
lingkup mata pelajaran IPS SD meliputi asfasipek sebagai berikut: (1) manusia,
tempat, dan lingkungan; (2) waktu, keberlanjutan, dan perubahamstéh soial

dan budaya; (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan (Gunawan, 2044). 39



Pembelajaran lImu Pengetahuan Sofi@BE) di Sekolah Dasar bertujuan
supaya peserta didik memiliki kemampuan (1) mengenal keéqsegep yang
berkaitan dengan kehidupamasyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap ildai sosial dan kemanwsn; (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat
yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. Mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam
proses pembelajan menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di
masyarakat (Depdiknas, 2006: 575).

Temuan NCSS Nasional Council for the Social Studjesahun 2009
menyatakan bahwa dari 44% kabupaten yang disurvei telah mengurangi waktu
untuk mempelajari IPS. Persentase tersebut meningkat menjadi 51%. Beberapa
kabupaten yang mengurangi waktu untuk mempelajari IPS ini mengalami
kegagalan dalam pembelajarai sekolah. NCSS juga menyatakan bahwa di
banyak negara nilai tes membaca dan matematika menjadisatahya
pengukuran pembelajaran. Bahkan ketika IPS termasuk dalam standar tes yang
tinggi, guru hanya menyesuaikan pembelajaran dengarkigisites, bkan
menekankan pada pembelajaran bermakna. Pembelajaran bermakna tidak hanya
menekankan pada tes kecerdasan siswa, tetapi juga keterampilan dan sikap siswa.

sebegai hasil praktik pendidikan tersebut, siswa hanya akan menerima nilai tes



yang baik, sehinggtngkat kesiapan siswa untuk aktif sebagai warga negara yang
diajarkan melalui mata pelajaran IPS masih kurang.

Berdasarkan hasil reflekawal yang dilakukan oleh peneliti selama PPL
mulai dari bulan Agustus hingga Oktobelitemukan permasalahan pada
pemielajaran IPSdi kelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang
Permasalahan yang muncul diantaranya: 1) pembelajaran berpusat pada guru
sehingga siswa belum dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan
bekerjasama secara kolaboratif. Siswa cenderpagif dan siswa kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran, kerjasama dalam kelompok kecil belum
efektif; 2) pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPS rendah disebabkan
guru kurang memberikan balikan terhadap hasil pekerjaan siswa sehingga siswa
tidak mengetahui kesalahan dalam mengerjakan soal; 3) media pembelajaran yang
digunakan belum mengandung informasi yang sampai kehadapan siswa secara
langsung sehingga siswa kurang terfokus pada materi yang disajikan.

Permasalahan tersebut juga didukung dengan hasil belajar siswa kelas 111B
SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang pada pembelajaran IPS belum
mencapai ketuntasan klasikal. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPS
adalah 77. Hal tersebut terbukti rdaratarata hasil belajar siswa pada
pembelajaranPS yaitu 68. Dari 28 siswa terdapat 9 siswa%3¥ang nilainya
sudah mencapai KKM, sedaragk19 siswa (6®) belum dapat memahami materi
pembelajran IPS. Skor yamtjcapai siswa terendah adalah d&n sko tertinggi

adalah 80. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu perbaikan



kualitas pembelajaran IPS agar keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa meningkat.

Berdasarkan diskusi peneliti dakolaborator menetapkan alternatif
tindakanguna meningkatkan kualitas pembelajalPSpada siswa kelas IlIB SD
Hj. lIsriati Baiturrahman 1 Kota Semarandengan pengg@aan model
pembelajaratime bkenberbasis medilashcard

Model time tokenadalah model pembelajaran yang menggun&keion
untuk menyampaikan pendap&emilihan modetime tokendikarenakan siswa
kelas IlIB SD Hij. Isriati Baiturrhaman 1 Kota Semarang masih banyak yang pasif
dalam pembelajaran. Tujuan pemilihan motiele tokenyaitu agar siswa bisa
mengeluarkan pendapga melalui kupon yang diberikan guru. Penggunakan
model time token akan optimal bila didukung dengan medl@shcard Media
flashcard digunakan untuk mengukur pemahaman siswa dalam menerima materi.
Pemahaman siswa daipdiketahui berdasarkan kemampuasws menjelaskan
flashcardyang diamati menggunakan kupon.

Model pembelajaraime bken merupakan salah satu contoh kecil dari
penerapan pembelajaran demokratis di sekolah yang diperkenalkan oleh Arends
pada tahun 1998. Proses pembelajaran yang demokatis adalah proses
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek. Sepanjang proses
pembedjaran, aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama. Dengan kata lain
mereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru berperan mengajak siswa mencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui. Widodo (dalam Shoimin,

2014: 216), menjelaskan model pesfdparantime bkendigunakan untuk melatih



dan mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi
pembicaraan atau diam sama sekali. Pendapat tersebut didukung Agib (2013: 33)
yang menjelaskan model pembelajatime bken merupakan salah sattipe
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini merupakan struktur yang dapat
digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial.

Huda (2013: 241) menjelaskan mod@he tken memiliki beberapa
kelebihan, antara lain: 1) mendorong siswa untuk menikgRkainisiatif dan
partisipasi; 2) menghindari dominasi siswa yang pandai berbicara atau yang tidak
berbicara sama sekali; 3) membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran; 4) meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek
berbicara); 5) relatih siswa untuk mengungkapkan pendapat; 6) menumbuhkan
kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, berbagi, memberi masukan,
dan memiliki sikap keterbukaan terhadap kritik; 7) mengajarkan siswa untuk
menghargai pendapat orang lain; 8) mengajak siswacari solusi bersama
terhadap permasalahan yang dihadapi; 9) tidak memerlukan banyak media
pembelajaran.

Penelitian yang mendasari pemilihan motiele bkenadalah penelitian
Dewi, Ratnasari (2011 engan j udul 0 Pembelajaranpiraen Mo del
TokenArendsuntuk Meningkatkan Keterampilm Berbicara Siswelds V SDN
Ket awanggede 2 Kota Malangodo menunj ukkan
dua siklus diperoleh hasil dari retata hasil belajar pra tindakan yaitu 66 dengan
ketuntasan belajar kelas 46%, padiklus | meningkat menjadi 78 dengan

ketuntasan belajar kelas sebesar 65%. Sedangkan di siklus Il mengalami



peningkatan lagi menjadi 88 meskipun ada 1 siswa atau (4%) yang belum
mencapai ketuntasan belajar secara individu, nhamun untuk ketuntasan belajar
kelas sudah mencapai 96%. Hasil penelitian ini menunjukkan presentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus Il >80% sehingga dinyatakan berhasil.

Penerapan model pembelajatame bkendalam pembelajaran IPS akan
lebih efektif apabila didukung dengamedia yang sesuai dengan materi
pembelajaran agar proses penyampaian pesan dari guru dapat diterima siswa
dengan optimal. Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa untuk belajar dengan
membawa pesan atau informasi yang mengandung makakslid pengajaran.
Media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari guru menuju siswa
(Hamdani, 2011: 243).

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah miasécard untuk
mempermudahkan siswvmemahami materi yang disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran. Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk Kkartu
bergambar yang berukuran 25x30 cm. Gangzanbarnya dapat dibuat
menggunakan tangan/foto, atau memanfaatkan gambar/foto yang sudapatda da
ditempelkan pada lembardé@mbaran (Susilana, 2013: 94). Menurut Sardiman
(2011: 29) media gambar athashcard adalah media yang paling umum dipakai,
dapat dimengerti dan dinikmati dimanaana, memberikan bentuk gambar yang
apa adanya, sehingga ssmampu mengingatnya dengan lebih baik.

Flashcard merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan penjelasan

setiap gambar yang dicantumkan pada bagian belakangtaghcard cocok



untuk kelompok kecil siswa tidak lebih dari 30 orang siswa. Kelebihanamedi
flashcard menurut Susilana (2013: 95) diantarari)amudah dibawa kemana
mana,; 2) praktis dari cara pembuatan dan penggunaannya; 3) mudah diingat siswa
dalam penyajiannya; 4) menyenangkan bagi siswa sebagai media.

Hasil penelitian yang memperkuat petielmelakukan pembelajaran
menggunakan medidlashcard adalah Maghfiroh, Lailatul (2013) dalam
penelitiannya frlBshaard gntuk MemingkaMan dHasd Belajar
| PS pada Pembel ajaran Temati k di Sekol ah
aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 13,3% dari 76,3%, siklus | menjadi
89,6% siklus Il. Sedangkan aktivitas siswa mengalami peningketasasar 12,5%
dari 76,8%, siklus | menjadi 89,3% siklus Il. Sedangkan ketuntasan klasikal hasil
belajar siswa sebesar 24,3% yaitu dari 69,6% siklus | menjadi 93,9% siklus II.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan médghcard dapat meningkatkan hasil
bdajar IPS siswa kelas 11l di SDN Denanyar 1l Jombang.

Penerapan moddime bken berbasisflashcard dapat membantu siswa
memahami materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hdajatbsiswa.

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran yang telaltagitean akan tercapai dengan
baik.

Peneliti akan mengkaji masalah tersebut dengan melakukan penelitian
tindakan kelasd e n g an | u datah Kudlitase Pembrelgj&ran IPSeldlui
Time TokenBerbasis Flashcard pada Siswa Kelas [lIB SD Hj. Isriati

Baiturrahman 1 Kota Semarang 0.



1.2RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
dapat di rumuskan per mApakah pehesapatinee bag ai
token berbasis flashcard dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS
pada siswa kelas |11 B SD Hj. I sriati B¢
Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut.
1) Apakahtime bkenberbasisflashcarddapat meningkatkaketerampilan
guru dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas 1lIB SD Hj. lIsriati
Baiturrahman 17?
2) Apakahtime bkenberbasidlashcarddapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas [lIB SD Hj. Isriati
Baiturrahma 17?
3) Apakahtime bkenberbasis flashcarddapat meningkatkan hasil belajar
IPS pada siswa kelas I1IB SD Hij. Isriati Baiturrahman 1?
1.2.2 Pemecahan Masalah
Hasil refleksi bersama kolaborator maka perlu diambil tindakan
perbaikan dengan menerapkame bkenberbasidlashcarddalam pembelajaran

IPS. Adapun langkalangkah tindakan tersebut dijelaskan dalam taliel



Tabel 11
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LangkahLangkahPembelajaratPS dengartime tokenBerbasisFlashcard

Langkahlangkah
pembelajaran dengan
time okery

Langkahi langkah
pembelajaran denga
flashcard™

Langkahlangkah
pembelajaran
dengartime pken
berbasisflashcard

Langkahlangkah
pembelajaran denga
time bkenberbasis
flashcard (aktivitas

waktu + 30 detik per
kupon pada tiap
siswa.

. Guru meminta siswe

menyerahkan kupor
terlebih dahulu
sebelum berbicara
atau memberi
komentar. Satu
kupon untuk satu
kesempatan
berbicara. Siswa
dapat tampil lagi
setelah bergiliran
dengan siswa
lainnya. Siswa yang
telah habis
kuponnya tak boleh
berbicara lagi. Siswi
yang masih
memegang kupon
harus bicara sampal
semua kuponnya

habis. Demikian

pesan harus
sesuai dengan
kondisi siswa

3. Flashcard yang
sudah disusun
dipegang setingg
dada dan
menghadap ke
depan siswa.

4. Mintalah siswa
untuk mengamati
flashcardsatu
persatu, lalu
teruskan kepada
siswa lain sampal
semua siswa
kebagian.

membentuk 4
kelompok.bera
nggotakan 4
siswa.

4. Guru
memberikan
lembar kerja
kelompok.

5. Guru memberi
sejumlah
kupon
berbicara
dengan waktu
* 1-2 menit per
kupon pada
tiap siswa.

6. Guru
menampilkan
beberapa
flashcardyang
berisi gambar
gambar terkait
materi

pelajaran.

(aktivitas guru)*** | siswa)***

. Guru menjelaskan | 1. Sebelum dimulai| 1. Guru 1. Siswa
tujuanpembelajaran pembelajaran menyampaikan memperhatikan
atau kompetensi pastikan bahwa tujuan penjelasan
dasar. jumlahflashcard pembelajaran materi yang

. Guru cukup, celkuga dan materi disampaikan
mengkondisikan urutannya apakal pembelajaran guru.
kelas untuk sudah benar dan| 2. Guru 2. Siswa
melaksanalan perlu atau menampilkan memperhatikan
diskusi klasikal. tidaknya media flashcard flashcardyang

. Guru memberitugag lain untuk untuk ditampilkan
pada siswa. membantu. memperjelas guru.

. Guru memberi 2. Mempersiapkan penyampaian
sejumlah kupon tempat, posisi materi.
berbicara dengan penyampaian 3. Guru 3. Siswa dibentuk

dalam 4
kelompok
beranggotakan 4
siswa.

4. Siswa
mengerjakan
LKS bersama
kelompoknya

5. Setiap siswa
menerima 1
kupon bicara.

6. Setiap siswa
secara
bergantian
menjelaskan
gambar pada
flashcarddengan
waktu yang
tertera pada
kupon.
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Langkahlangkah Langkahi langkah | Langkahlangkah | Langkahlangkah
pembelajaran dengan | pembelajaran dengg pembelajaran pembelajaran dengg
time pkerr flashcard* dengartime bken | time bkenberbasis
berbasisflashcard | flashcard (aktivitas
(aktivitas guru)*** | siswa)***
seterusnya hingga 7. Guru 7. Siswa dinilai
semua siswa memberikan berdasarkan
berbicara. nilai kemapuan dalam
. Guru memberi berdasarkan bercerita dan
sejumlah nilai waktu yang waktu yang
berdasarkan waktu digunakan tiap digunakan
yang digunakan tiap siswa dalam menjelaskan
siswa dalam menjelaskan flashcard
berbicara. gambar pada
flashcard
Keterangan :

*  Miftahul Huda (2013: 240)
** Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2013:96)

*** Modifikasi peneliti sesuai dengan kebutuhan penelitian

1.3TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.3.1 Tujuan Umum
Meningkatkan kualitas pembelajaran IPS melaltime bken berbasis
flashcardpada siswa kelas 11IB SD Hij. Isriati Baiturrahman 1.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Meningkakan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS melaiue
tokenberbasidlashcardpada siswa kelas 11IB SD Hj. Isriati Baiturrahman

1.
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2. Meningkakan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melkaiué bken
berbasidlashcardpada siswa kelas 111B SD Hj.riati Baiturrahman 1.

3. Meningkakan hasil belajarsiswa dalam pembelajaran IPS melaltime
tokenberbasidlashcardpada siswa kelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahman

1.

1.4AMANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bermanfaat dalam pendidikan secara langsung madakn
langsung. Adapun manfaat pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat sebagai
berikut.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan khususnya bidang
pendidikan pada pembelajaran IPS, model pembelajaran bken dan media
pembelajaraflashcard
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru

Pelaksanaan penelitian ini akan memperkaya pengetahuan guru dalam
menerapkartime bkenberbasis flashcard pada pembelajaralPS. Selain itu,
keterampilan mengajar guru dan kreativitas gum@ajakan meningkat dalam
menerapkan pembelajaran yang inovatif.
1.4.2.2 Bagi Siswa

Penerapatime bkenberbasidlashcard akan meningkatkan antusias siswa,

partisipasi siswa, kemandirian dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti
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pembelajaran IPS, sehingga kemampuan berpikir dan kerjasama siswa secara
kolaboratif dalam diskusi dapat berkembang secara maksimal untuk

meningkatka hasil belajar siswa.

1.4.2.3 Bagi Sekolah

Peneraparime token berbasisflashcard dapat digunakan sebagai solusi
dalam perbaikan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah. Selain itu memberikan konstribusi dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang inovatif.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 KERANGKA TEORI

2.1.1 Filsafat
2.1.1.1 Pengertian Filsafat

Sanjaya (2011: 46) mengemukakan filsafat sering diartikan sebagai cara
berpikir. Berpikir filosofis adalah berpikir yang radikal, sistematis, dan universal.
Berpikir radikal yaitu berpikir sampai keakakarnya. Berpikir sistematis artinya
berpikir logis &ngan tanggung jawab dan saling berhubungan yang teratur.
Berpikir universal artinya berpikir secara keseluruhan secara sistematis dan logis.
Jalaluddin dan 1diZ007: 17) menjelaskan pengertian kata filsafat berasal dari
bahasa Yunani yaitphilosophiayang berarti cinta pengetahuan. Terdiri dari kata
philosyang berarti cinta, senang dan suka, sertad@hiaberarti pengetahuan,
hikmah, dan kebijaksanaan. Filsafat adalah cinta pada ilmu pengetahuan atau
kebenaran, suka kepada hikmah dan kebijaksaadamjutnya

Uraian mengenai pengertian filsafat, dapat peneliti simpulkan bahwa
filsafat adalah cara berpikir yang mendalam mengenai masalah segareluruh
sebagai upaya mencari dan menemukan kebenaran.
2.1.1.2 Pengertian Pendidikan

UndangUndang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menjelaskan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

14
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk meknilkekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Depdiknas: 2003)Sedangkan Djamarah (2005: 22), pendidikan adalah usaha
sadar dan bertugin untuk mengembangkan kualitas manusia.
2.1.1.3 Pengertian Filsafat Pendidikan

Filsafat pendidikan adalah kaidah filosofis dalam bidang pendidikan
yang menggambarkan aspaépek pelaksanaan falsafah umum dan
menitikberatkan pada pelaksanaan prismipsip dan kpercayaan yang menjadai
dasar dari filsafat umum dalam upaya memecahkan perspatanalan
pendidikan secara prakf{dalaluddin dan Idi, 2007:19) Mudiyoharjo (2008: 5
10), filsafat pendidikan adalah ilmu yang mempelajarai hakikat pelaksanaan dan
penddikan yang meliputi latar belakang, cara, hasil, dan hakikat pendidikan.
2.1.1.4 Ruang Lingkug-ilsafatPendidikan

Tim Dosen IKIP Malang (dalam Jalaluddin dan Idi, 2007-28%
menjelaskanexara makro objek pemikiran filsafat pendidikan yaitu permasalahan
kehidu@mn manusia, alam semesta, dan alam sekitarnya. Namun secara mikro,
ruang lingkup filsafat pendidikan meliputl) merumuskan secara tegas sifat
hakikat pendidikan; 2) merumuskan sifat hakikat manusia, sebagai subjek dan
objek pendidikan; 3) merumuskan secdegas hubungan antar filsafat, filsafat
pendidikan, agama dan budaya; 4) merumuskan hubungan antara filsafat, filsafat

pendidikan, dan teori pendidikan; 5) merumuskan hubungan antara filsafat negara
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(ideologi), filsafat pendidikan, dan politik pendidika 6) merumuskan sistem
nilai norma atau isi moral pendidikan yang merupakan tujuan pendidikan.
2.1.2 Kurikulum

2.1.2.1  PengertiarKurikulum

Istilah kurikulum digunakampertama kali pada dunia olahraga pada
zaman Yunani kuno yang berasal dari ketair dan cerere Pada waktu itu
kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Orang
mengartikannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari steutai
sampaifinish. Selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan.
Kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai
tujuan yang ingin dicapai. Kurikulum memang dipgukkan bagi anak didik
(Sanjaya, 2011: 3)

Menurut UndangJndang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dikatakan lvedn kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegn belajar mengajar. Sedanghdamat (dalam
Prastowo, 2013: 193) berpendapat, kurikulum adalah subsids&éam dunia
pendidikan yang tidak bisa dipisahkan dari proses dinamika yang terjadi di dalam
masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum harus mampu mempersiapkan para siswa
dalam menghadapi tantangan masa depan yang juga terus berubah.

Uraian mengenai pend@n kurikulum, dapat pehiti simpulkan
kurikulum adalah perangkat rencana dan pengaturan bahan pembelajaran yang

digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran.
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2.1.2.2 Peran Kurikulum
Kurikulum dipersiagan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan
pendidikan, yakni mempersiapkan peserta didik agar dapat hidup di masyarakat.

Dengan demikian, dalam sistem pendidikan kurikulum merupakan komponen

yang sangat pentinglenurut Sanjaya (2011: 10) menjelaskabagi salah satu

komponen dalam sistem pendidikan, kurikulum memiliki tiga peran, yaitu peran
konservatif, peran kreatif, serta peran kritis dan evaluatif. Penjelasan ketiga peran
kurikulum sebagai berikut.

1) Peran Konservatifkurikulum adalah melestarikan Ibagai nilai budaya
sebagai warisan masa lalu. Melalui peran konservatifnya, kurikulum berperan
dalam menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusakitaiaiuhur
masyarakat, sehingga keajekan dan identitas masyarakat akan tetap
terpelihara dengan baik.

2) Peran Kreatif kurikulum yaitu kurikulum harus mengandung -hal baru
sehingga dapat membargiswa untukdapat mengembangkan setiap potensi
yang dimiliki siswa agar dapat berperan aktif dalam kehidupsosial
masyarakat yang senantiasa bergerak mapraetnamis.

3) Peran Kritis dan Evaluatif Kurikulum dalam hal ini berperan untuk
menyeleksi nilai dan budaya mana yang harus dimiliki anak didik.

2.1.2.3 Peran Guru dalarRengembangan Kurikulum

Sanjaya (2011: 229) mengungkapkanugu merupakan salah satu faktor
penting dalam implementasi kurikulum. Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum

tanpa ditunjang oleh kemampuan gumtuk mengimplemensikamya, maka
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kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai suatu alat pendidikansebaliknya
pembelajaran tanpa kurikulureebagai pedoman tidak akan efektif. Dengan
demikian guru dalam mengimplementasikan kurikulum memegang posisi kunci.
Peran guru dalam pengembangan kurikulum yaitu sebagemnplg¢menter guru
berperan mengaplikasikan kurikulum yang sudah adadapter yaitu sebagai
pelaksana kurikulum juga sebagai penyelaras kurikulum dengan kebutuhan siswa
dan daerah; 3Jevelopersguru memiliki kewenangan mendesain kurikulum; dan
4) researchersguru memiliki tanggung jawab untuk mengogrbagai komponen
kurikulum.
2.1.3 Kurikulum KTSP
2.1.3.1 Pengertian Kurikulum KTSP

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), adalah sebuah
kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing
masing satuan pendidikan di Indonesia. KTSP secara yuridis diamanatkan oleh
UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentaBigtem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakan
bahwa, AStandar Kompetensi ( SK) dan

merupalan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh siswa dan

menj adi acuan dalam pengembangan Kur i

(Depdiknas, 2007: 47).

k u
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2.1.3.2 KarakteristikK TSP

Sanjaya (2011: 13031) menjelaskan karakteristik KTSP ada empat
yaitu: 1) dilihat dari desainnya KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada
disiplin ilmu; 2) KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan
individu; 3) KTSP adalah kurikulum yang mengakses kepentingan daerah; dan 4)
KTSP merupakan kurikuluieknologis.
2.1.3.3  Prinsipprinsip Pengembangan KTSP

Prinsip-prinsip pengembangan KTSP meliputi: 1) berpusat pada potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik, dan lingkungannya; 2)
beragam dan terpadu; 3) tanggap terhadap perkembangan ilgetgiaran; 4)
relevan dengan kebutuhan kehidupan; 5) menyeluruh dan berkesinambungan; 6)
belajar sepanjang hayat, dan 7) seimbang antar kepentingan nasional dan
kepentingan daerah (Sanjaya, 2011:-130).
2.1.4 Manajemen Sekolah
2.1.4.1 Pengertian Manajemen Sekolah

Sutano (2011: 23) menjelaskan pengertian manajemen sekolah
sebenarnya merupakan aplikasi ilmu manajemen dalam bidang persekolahan.
Manajemen sekolah manakala dipandang dari sisi sebagai suatu ilmu merupakan
aplikasi dari ilmu administrasi dalam bidang persafkan. Manakala dipandang
sebagai suatu seni, maka para pengelola sekolah dapat memerankan peranannya
sebagai pemimpin yang mampu mempengaruhi dan mengajak orang lain untuk
bekerjasama (gursiswa, kepala sekolayjuru atau pegawai administrasi dan

seteruaya). Manakala dipandang sebagai suatu proses kegiatan maka setiap orang
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yang terlibat dalam proses kerjasama dalam bidang persekolahan harus dapat
melaksanakan tugasnya sesuai dengan fungsi dan peranannya secara profesional.
Uraian mengenai pengertian manajemen sekolah tersebut, dapat peneliti
simpulkan manajemen sekolah adakdgala sesuatu yang berkenaan dengan
pengelolaan prosesembelajaran di sekolabntuk mencapi tujuan yang telah
ditetapkan oleh sekolah
2.1.4.2 PrinsipprinsipManajemen Sekolah
Prinsipprinsip manajemen merupakan dasar pengelolaan sekolah agar
dapat mencapai tujuan sekolah dengan baik. Pfpraagip manajemesekolah
sebagai berikut.
1) Prinsip elevansi, yakni dengan penggunaan modal yang sedikit dapat
menghaskan hasil yang optimal;
2) Prinsip efektivitas, yakni ketercapaian sasaran sesuai tujuan yang
diharapkan;
3) Prinsip pengelolaan, yakseorang manajer harus melkiin pengelolaan
sumbefrsumber daya yang ada;
4) Prinsip pengutamaan tugas pengelolfakni seorang nmger harus
mengutamakan tugdagas pokoknya,
5) Prinsip kerjasam@® yakni seorang manajer hendaknya dapat membangun
kerjasama yang baik
6) Prinsip kepemimpinan efektif; yakni bagaimana seorang manajer dapat
memberi pengaruh, ajakan pada orang lain untuk mendajpzan

kerjasama (Sutomo, 2011:7).
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2.1.5 Hakikat Belajar

Belajar merupakan proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di
sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalgRasman, 2013: 1). Hal
tersebut didukung oleh pendapat Slameto (2010: 2), belajar merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
inter&ksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Hamalik (2013: 27) belajar
adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.

Winataputra (2007: 1.14) menjelaskbalajar mengacu pada perubahan
perilaku individu sebagai akibat dari proses pengatarbaik yang dialami
ataupun yang sengaja dirancang. Terdapat
82) yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses penting bagi perubahan
perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan
dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam
perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, bahkan persepsi
seseorang. Sardiman (2011: 21) yang menyatakan bahwa belajar sebagai
rangkaian jiwa raga, psikofisik untuk emuju perkembangan pribadi manusia
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, domain kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Beberapa pendapat pengertian belajar, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukarseseang untuk memperoleh

perubahan positif pada sebuah tingkah laku secara keseluruhan dalam bentuk
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pengetahuan, keterampilan, sikap, kecakapan, dan kebiasaan yang diakibatkan

oleh adanya interaksi antara pengalaman dengan lingkungannya, baik pengalaman

yang dialami langsung maupun yang sengaja dirancang.

2.1.5.1 Faktorfaktor yang Mempengaruhi Belajar

Slameto (2010: 54) mengemukakan falektor yang dapat
mempengaruhi belajar yaitu:

1) faktor intern adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor tersebut meliputi, faktor jasmaniah terdiri dari faktor
kesehatan dan cacat tubuh; faktor psikologis terdiri dari intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; dan faktor kelelahan terdiri
dari kelelahan jasmani dan keledahrohani.

2) faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor tersebut
meliputi, faktor keluarga yang terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasanan rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan lataglakang kebudayaan; faktor sekolah terdiri
dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, danutmgés r
dan faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, media
masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Ri fadi dan Anni (2011: -fakéoi7 )yangme ng e mu

memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar s&tuva y
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1) kondisi internal, mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh;
kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional; dan kondisi sosial,
seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Oleh karena itu,
kesempurnaan dan kualitas kaidnternal yang dimiliki oleh siswa akan
berpengaruh terhadap kesiapan, proses, dan hasil belajar. -fa&kbor
internal ini dapat terbentuk sebagai akibat dari pertumbuhan, pengalaman
belajar sebelumnya, dan perkembangan.

2) kondisi eksternal, mencakup nasi dan tingkat kesulitan materi belajar
(stimulus) yang dipelajari (direspon), tempat belajar, iklim, suasana
lingkungan, dan budaya belajar masyarakat akan mempengaruhi kesiapan,
proses, dan hasil belajar. Belajar yang berhasil mempersyaratkan guru
menperhatikan kemampuan internal siswa dan situasi stimulus yang berada
di luar siswa. Dengan kata lain, belajar tipe kemampuan baru harus dimulai
dari kemampuan yang telah dipelajari sebelumnyaor learning), dan
menyediakan situasi eksternal yang bepairi

2.1.6 Hakikat Pembelajaran

2.1.6.1 Pengertian Pembelajaran

Trianto (2011: 17) berpendapat, pembelajaran merupakan interaksi dua
arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi
komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target tedah

ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut didukung oleh pendapat Winataputra (2007:

1.18) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada siswa.
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Sedangkan menurétgib (2013: 66) pembelajaran adalah upaya secara sistematis
yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Menurut Hamdani (2011: 47) pembelajaran pastimpunyai tujuan, yaitu
membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman
itu, tingkah laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. Tingkah
laku ini meliputi pengetahuan, keeampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi
sebagai pengendali sikap atau perilaku siswa. Sedangkan Dananjaya (2013: 27)
menjelaskan pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik yang
mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan ke dalam pengalaman
yang difasilitasi oleh guru. Suprijo (2013: 13) menyatakan pembelajaran
berpusat pada peserta didik, merupakan dialog interaktif, dan proses organik serta
konstruktif bukan mekanis seperti halnya pengajaran. Hal ini didukung pendapat
Yamin (2013: 17), bahwa pembelajaran lebih berfokus padses belajar yang
yang terjadi pada diri siswa.

Uraian pengertian pembelajaran tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa
pembelajaran adalah interaksi dua arah antara guru dan siswa maupun antara
siswa dengan siswa untuk menciptakan iklim belajar yseguai dengan
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa sehingga terjadi
perubahan perilaku dalam diri siswa.
2.1.6.2 PembelajaraPAIKEM

Fitri (2012 80) berpendapat bahwaembelajaran yang unggul adalah

proses belajar mengajar yang dikembangkan dalam rangka membelajarkan semua
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siswa berdasarkan tingkat keunggulg@an Pembelajaran yang unggul atath
pembelajaran yang berpusat pada sist@dent centgr

Mulyasa (2005: 192berpendapatgmbelajaran berpusat pada siswa lebih
dikenal dengan istilah PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,
dan Menyenangkan)
2.1.6.2.1 Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif merupakan sebuah pendeka@mbelajaran yang
lebih banyak melibatkan aktivitas peserta dididalam mengakses berbagai
informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam pembelajaran di kelas,
sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensina&mbelajaran @k memiliki persamaan dengan
model pembelajaraself discover learningzakni pembelajaran yang dilakukan
peserta didik untuk menanyakan kesimpulan sendiri sehingga dapat menjadikan
nilai baru yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan dedsariDalam
pembelajaran aktif, guru dapat maosisikan dirinya sebagai fasilitator yang
bertugas memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik.
2.1.6.2.2 Pembelajaran Inovatif

Pembelajaran dapat disebut inovatif apabila mampu memberikan model
pendidikan yang menarik danemotivasi siswa untuk belajar sehingga dapat
menghasilkan karykarya baru dalam pendidikanGuru berperan sebagai
innovator yang mempengaruhi siswa untuk senantiasa berinovasi dan berkreasi

dengan hahal baru yang lebih menarik dan menantang.
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2.1.6.2.3 Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran kreatif mengharuskan guru dapat memotivasi dan
memunculkan kreativitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan beberapa metode atau strategi yang bervariasi, misalnya kerja
kelompok, bermain perangdan memeashkan masalah. Berpikir kreatif selalu
dimulai dengan berpikir kritis, yakni menemukan dan melahirkan sesuatu yang
sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu. Berpikir kreatif harus
dikembangkan dalam proses pembelajaran agar peserta didigséerdalam
mengembangkan kreativitasnya.
2.1.6.2.4 Pembelajaran Efektif

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila mampu memberikan
pengalaman baru, membentuk kompetensi peserta didik, serta mengantarkan
mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optirBalam pelaksanaannya,
pembelajaran efektif memerlukan proses pertukaran pikiran, diskusi, atau
perdebatan dalam rangka pencapaian pemahaman yang sama terhadap materi
standar Pembelajaran yang efektif harus ditunjang dengan lingkungan memadai
sehingga guru hasudapat mengelola lingkungan belajar yang baik.
2.1.6.2.5 Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran menyenangkan adalah adanya hubungan yang baik antara
peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran. Guruposisikan diri sebagai
mitra belajar peserta didik dalgmoses pembelajarabntuk mewujudkan proses

pembelajaran yang menyenangkan, guru harus mampu merancang pembelajaran
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yang baik, memilih materi yang tepat, serta memilih dan mengembangkan strategi
yang d@at melibatkan peserta didik sea optimal.

2.1.7 Kualitas Pembelajaran

2.1.7.1 Pengertian Kualitas Pembelajaran

Etzioni (dalam Hamdani, 2011: 194) menyatakan bahwa kualitas dapat
dimaknai dengan istita mutu atau keefektifan. Efekiigas dapat dinyatakan
sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Uno (2011
153) memaparkan kualitas pembelajaran artinya mempersoalkan bagaimana
kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta
menghasillan luaran yang baik pula. Sedangkan Daryanto (2013: 57) menyatakan
bahwa efektivitas belajar merupakan tingKatteria tujuan pembelajaran,
termasuk dalam pembelajaran sefiiteria tujuan tersebut berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan sertangeenbangan sikap melalui proses
pembelajaran. Adapun aspakpek efektivitas belajar sebagai berikut: 1)
peningkatan pengetahuan; 2) peningkatan keterampilan; 3) perubahan sikap; 4)
perilaku; 5) kemampuan adaptasi; 6) peningkaatn integrasi; 7) peningkatan
partisipasi; 8) peningkatan interaksi kultural.

Uraian mengenai pengertian kualitas pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa kualitas pembelajaran merupaKlaiteria keberhasilan dalam proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2.1.7.2 Indikator Kualitas Pembelajaran

Indikator kualitaspembelajaran yang terkandung dal®epdiknas (2007

yaitu:
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Perilaku guru meliputi: (1) membangun sikap positif siswa terhadap
kegiatan belajar dan profesi guru, (2) menguasai disiplin guru, (3)
memberikanayanan pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan siswa,
dapat memahami keunikan setiap siswa, (4) menguasai pengelolaan
kegiatan pembelajaran, dan (5) mengembangkan kepribadian dan
keprofesionalan.

Perilaku siswa meliputi: (1) memiliki persepsi danagikpositif terhadap
pelajaran, guru, media, dan iklim belajar, (2) mau dan mampu serta
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, (3) mau dan
mampu memperdalam, menerapkan dan membangun kemampuan,
keterampilan, dan sikapnya, (4) menguasaiematjar sesuai dengan
bidang studinya, (5) memahami karakteristik, cara jeladan latar
belakang sosial Wtural peserta didik, dan (6) menguasai strategi dan
teknik pengembangan kepribadian dan keprofesionalan guru.

Iklim belajar meliputi: suasana kel yang kondusif, perwujudan nilai dan
semangat ketauladanan guru.

Materi pelajaran meliputi: kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang harus dikuasai siswa, keseimbangan antara materi dan
alokasi waktu, sistematis dan konstektual, mengakiasi partisipasi aktif
siswa, memenuhi kriteria filosofis, profesional, psikopedagogis, dan
praktis.

Media pembelajaran meliputi: menciptakan dan memperkaya pengalaman

belajar yang bermakna, memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan
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siswa, guru darsiswa, siswa dengan ahli bidang yang relevan, serta

mampu mengubah suasana belajar siswa pasif menjadi siswa aktif.

Dalam penelitian ini indikator kualitas pembelajaran meliputi perilaku
pembelajaran guru, perilaku dan dampak pembelajaran siswa, damdiagit.
Adapun masingnasing indikator dijabarkan sebagai berikut.
2.1.7.3 Perilaku Pembelajaran Guru
2.1.7.3.1 Guru Profesional

PP No.74 tahun 2008 tentang gumerjelaskan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Guru wajib memiliki Klifkasi Akademik, kompetensi, estifikat
Pendidik, sehat jasmani dan hemi, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi Guru sebagaimana
dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
2.1.7.3.2 Peran dan Tanggung Jawab Guru

Sehubungan dengan fungsinya sebagai
opembi mbingo, maka diperlukan adanya ber
guru ini akan menggambarkan pekilaguru dalam pembelajaran. Peranan guru
sebaganana yang dimaksud antara lain; guru sebagai informator, organisator,
motivator, pengarah, inisiator, trasmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator.

Untuk mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal guru dalam
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pembelajaran harus memiliki keterampildasar mengajar (Sardiman, 2011:-144
146).
2.1.7.3.3 Kode Etik Guru

Secara harfiah nAnkode eti ko berart:i S u
(etika) atau hahal yang berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan
suatu pekerjaan. adaldhiaturaf katadsesila ekégurkan. gur u o
Maksudnya aturaaturan tentang keguruan (yang menyangkut pekerjaan
pekerjaan guru) dilihat dari segi susila. Maksud kata susila adalah hal yang
berkaitan dengan baik dan tidak baik menurut ketertetentuan umum yang
berlaku. Déam hal ini kesusilaan diartikan sebagai kesopanan, sopan santun, dan
keadabanKode etik guru juga merupakan perangkat untuk mempertegas atau
mengkristalisasi kedudukan dan peranan guru serta sekaligus untuk melindungi
profesinya(Sardiman2011:151).
2.1.7.3.4 Guru Ideal

Konsep guru ideal secara umum menurut Uno (2@9): Konsep guru
ideal adalah gambaran seorang guru yang diharapkan oleh peserta didik. Seorang
guru harus bisa menjadi ideal bagi peserta didiknya dengan memenuhi beberapa
kriteria sebagai seoramiru agar dapat dijadikan suri tauladan bagi peserta didik
dan juga dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat dari guru ideal mereka. Untuk
menjadi seorang guru yang ideal secara umum haruslah memenuhisggaaat
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Syatama untuk menjadi seorang guru,
yaitu : 1) guru harus berijazah, 2) guru harus sehat rohani dan jasmani, 3) guru

harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik. 4) guru
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haruslah orang yang bertanggung jawab, 5) guru di Indonesia harjisa
nasional.
2.1.7.3.5 Keterampilan Dasar Mengajar Guru
Menurut Aqib (2013: 8®4), keterampilan dasar mengajar ialah
keterampilan standar yang harus dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai
guru. Keterampilan itulah yang membedakan mana guru peaofgsional dan
mana yang bukan guru. Guru yang profesional adalah guru yang dapat melakukan
tugas mengajarnya dengan baik. Dalam mengajar diperlukan keterampilan
keterampilan yang dibutuhkan untuk kelancaran guru dalam proses belajar
mengajar. Turney (dam Winataputra, 2007: 7.2) menjelaskan ada 8 keterampilan
mengajar yang dianggap menentukan keberhasilan pembelajaran, keterampilan
yang dimaksud adalah:
a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
Winataputra (2007: 8.3) menjelaskan keterampilan membuka
pdajaran adalah keterampilan yang berkaitan dengan usaha guru dalam
memulai kegiatan pembelajaran; sedangkan menutup pelajaran adalah
keterampilan yang berkaitan dengan usaha guru dalam mengakhiri
pelajaran.Kegiatan membuka pelajaran adalah usaha atauakegi@ang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan belaj@@ngajar untuk mencipkan
prakondisi bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang
akan dipelajari sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif

terhadap kegiatan belajar.
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Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajmngajar. Usaha menutup
pelajaran itu dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingitgria siswa dan
keberhasilan guru dalam proses belangajar (Usman, 2013: 92).
Djamarah (2005: 139) menjelaskan komponen keterampilan membuka dan
menutup pelajaran meliputi meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi,
memberi acuan melalui berbagasaha, membuat kaitan atau hubungan
diantara matermateri yang akan dipelajari dengan pengalaman dan
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik, review atau meninjau kembali
penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran dan membuat
ringkasandan mengevaluasi.

. Keterampilan Bertanya

Sanjaya (2011: 3B2) memaparkan keterampilan bertanya bagi
seorang guru merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai.
Oleh karena itu dalam setiap proses pembelajaran, strategi pembelajaran
apapunyang digunakan, bertanya merupakan kegiatan yang selalu menjadi
bagian yang tidak terpisahkan. Rusman (2013: 82) memaparkan bahwa
keterampilan guru dalam melontarkan pertanyaan yang tepat akan
memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan kreativisagasiyaitu: 1)
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran; 2)
mengembangkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu masalah

yang dibicarakan; 3) mengembangkan cara berpikir dan cara belajar aktif dari
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siswa; 4) menuntun proses b&p siswa; 5) memusatkan perhatian siswa
terhadap masalah yang sedang dibahas.

Guru dalam menerapkan keterampilan bertanya, hendaknya
memperhatikan prinsiprinsip penggunaan atau Hal yang mempengaruhi
keefektifan pertanyaan yaitu: 1) kehangatan deantusiaan; 2) memberikan
waktu berpikir; 3) mempersiapkan pertanyaan pokok yang akan diajukan; 4)
menilai pertanyaan yang telah diajukan; 5) tidak menjawab pertanyaan
sendiri; 6) tidak mengajukan pertanyaan ganda (Winataputra, 2007: 7.19
7.21).

Keterampibn Memberi Penguatan

Aqgib (2013: 8586) menjelaskan penguatan ialah respon terhadap
suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya
kembali tingkah laku tersebut. Seorang guru perlu menguasai keterampilan
memberi kan penggabadankamenapédpan doron
untuk meningkatkan penampilannya. Keterampilan ini dapat meningkatkan
perhatian pada siswa. Sedangkan Usman (2013: 82) menjelaskan prinsip
pengguanaan penguatan meliputi: 1) kehangatan dan keantusiasan; 2)
kebermaknaa 3) menghindari penggunaan respon yang negatif.

Keterampilan Mengadakan Variasi

Sanjaya (2011: 389) mengemukakan variasi stimulus adalah
keterampilan guru untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik
perhatian, tidak membosankan, sehingga sisveaunjukkan sikap antusias

dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi aktif dalam setiap langkah
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kegiatan pembelajaran. Ada tiga jenis variasi stimulus yang dapat dilakukan
guru, yaitu: 1) variasi pada waktu bertatap muka atau melaksanakan proses
pemkelajaran; 2) variasi dalam menggunakan mesin/alat bantu pembelajaran;
3) variasi dalam melakukan pola interaksi.
Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah keterampilan pemberian informasi
secara lisan yang diorganisasi secara sistemati& umémunjukkan adanya
hubungan sebab akibat, antara yang sudah dialami dan yang belum dialami,
antara generalisasi dan konsep, antara konsep dengan data, atau sebaliknya
(Djamarah, 2005: 131).Winataputra (2007: 7.61.67) menyebutkan
komponerkomponen ketampilan menjelaskan yaitu merencanakan dan
penyajian suatu penjelasan. Sedangkan prApSIsip yang  harus
diperhatikan guru dalam melaksanakan keterampilan menjelaskan adalah: 1)
keterkaitan dengan tujuan; 2) relevan antara penjelasan dengan materi dan
karakteristik siswa; 3) kebermaknaan; 4) dinamis; 5) penjelasan dilakukan
dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Rusman (2013: 89) mendefinisikan keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil sebagasalah satu cara yang dapat dilakukan untuk
memfasilitasi sistem pembelajaran yang dibutuhkan siswa secara kelompok.
Komponerkomponen yang perlu dikuasai guru dalam membimbing diskusi
kelompok, yaitu: 1) memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik

diskusi; 2) memperjelas masalah untuk menghindarkan kesalahpahaman; 3)
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menganalisis pandangan siswa; 4) meningkatkan partisipasi siswa; 5)
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi; 6) menutup diskusi; 7)
menghindari mendominasi atau memonopoli pembicadtakam diskusi.
Keterampilan Mengelola Kelas

Usman (2013: 97) memaparkan pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses -belajar
mengajar. Ketampilan mengelola kelas ialah keterampilan dalam
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal. Tujuan
keterampilan mengelola kelas yaitu: 1) mendorong siswa mengembangkan
tanggung jawab individu maupun klasikal dalam berperilaku sesuai dengan
tatatertib dan aktivitas yang sedang berlangsung, 2) menyadari kebutuhan
siswa, serta 3) memberikan respon yang efektif terhadap perilaku siswa
(Agib, 2013: 94).
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Pembelajaran individual adalah pembelajay@ng paling humanis.
Guru dapat melakuakn variasi, bimbingan, dan penggunaan media
pembelajaran dalam rangka memberikan sentuhan kebutuhan individual.
Komponernkomponen vyang perlu dikuasai guru berkenaan dengan
pembelajaran perseorangan ini adalah: 1)Yerempilan mengadakan
pendekatan secara pribadi; 2) keterampilan mengorganisasi; 3) keterampilan
membimbing dan memudahkan belajar; serta 4) keterampilan merencanakan

dan melaksanakan kegiatan pembelajaran (Rusman, 2013: 91).
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Uraian mengenai keterampilan engajar, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan mengajar guru merupakan seperangkat kemampuan yang perlu
dikuasai guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara optimal,
sehingga siswa dapat mencapai kemajuan belajar secara maksimal. Keterampilan
guru dalam penelitian ini adalah keterampilan membuka pelajaran, keterampilan
bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengelola kelasetkrampilan pembelajaran perseorangan dan
keterampilan menutup pelajaran.

Indikator keterampilan guru pada pembelajaran IPS dengan penerapan
Time Tokerberbasisflashcard adalah: 1) mempersiapkan siswa untuk belajar
(keterampilan mengelola kelas)2) melaksanakan kegiatan pendahuluan
(keterampilan membuka pelajaran) memberi penjelasan tentang materi
(keterampilan menjelaskgn) 4) membimbing pelaksanaan tanya jawab
(keterampilan bertanya) 5) memilih dan menampilkan medidlashcard
(keterampilan megadakan variasip) membimbing siswa menganalifisshcard
(keterampilan membimbing perseorangai) membimbing diskusi kelompok
(keterampilan membimbing diskusi kelompp&) menciptakan iklim belajar yang
kondusif (keterampilan mengadakan variasiP) memberikan penguatan
(keterampilan memberi penguatan)0) menutup pembelajaran dan refleksi
(keterampilan menutup pelajaran)
2.1.7.4  Aktivitas Siswa

2.1.7.4.1 Karakteristik Siswa
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Sardiman (2011: 121) menjelaskaftivitas siswa dalam pembelajaran
sangat bergantung pada karakter siswa. Karakteristik siswa adalah keseluruhan
kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dan
lingkungan sosialnya. Adapun karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi
kegatan belajar siswa antara lain; a) latar belakang pengetahuan; b) gaya belajar;
c) usia kronologi; d) tingkat kematangan; e) ruang lingkup minat; f) lingkungan
sosial emosional; g) hambataambatan lingkungan dan kebudayaan; h)
intelegensi; i) keselarasgj) prestasi belajar; dan k) motivasi.
2.1.7.4.2 Jenisjenis Aktivitas Siswa

Jenisjenis aktivitas siswa dalam pembelajaran meliputi delapan golongan,
yaitu:

1) Kegiatankegiatanvisual (visual activitie3, meliputimembaca, memerhatikan
gambar demonstrasi, percobapakerjaan orang lain;

2) Kegiatankegiatan lisan(oral activitieg, meliputi menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi;

3) Kegiatankegiatan =~ mendengarkan (listening activities),  meliputi
mendengarkan: uraian, percaskapan, diskusi, musik, pidato;

4) Kegiatankegiatan menulis(writing activitieg, meliputi menulis cerita,
karangan laporan, angket, menyalin;

5) Kegiatankegiatan menggambd&drawing activitie3, misalnya: menggambar,
membuat grafikpeta, diagram;

6) Kegiatankegiatan metrik rpotor activitie9, meliputi melakukan percobaan,
membuat konstruksi, strategi merepasi, bermain, berkebun, beternak;

7) Kegiatankegiatan mental (mental activitiey misalnya menanggapi,
mengingat, memecahkan soalgnganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan;

8) Kegiatankegiatan emosiongemotional activitie}, misalnya menaruh minat,
merasa bosan, gembira, semangagrgairah, berani, tenang, gugup
(Sardiman (2011: 101)

Hamalik (2013: 175) mengemukakan pguagaan jenisjenis aktivitas

besar nilainya bagi pembelajaran para siswa, oleh karena: 1) siswa mencari
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pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri; 2) berbuat sendiri akan
mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa; 3) memupuk kerjasama yang
harmonsg di kalangan para siswa yang pada gilirannya dapat memperlancar kerja
kelompok; 4) siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan
sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan
individual; 5) memupuk disiplin belajar danasana belajar yang demokratis dan
kekeluargaan, musyawarah, dan mufakat; 6) membina dan memupuk kerjasama
antara sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara guru dan orang tua siswa,
yang bermanfaat dalam pendidikan siswa; 7) pembelajaran dan belajar
dilaksanakan secara realistik dan konkret, sehingga mengembangkan pemahaman
dan berpikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme; 8) pembelajaran
dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam
mesyarakat yang penuh dinamika.
2.1.7.4.3 Kesulitan Belajar Siswa
Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambaaambatan

tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis,
maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar
yang dcapainya berada di bawah semestinya. Kesulitan belajar siswa mencakup
pengetian yang luas, diantaranya:

1. Learning Disorderatau kekacauan belajar adalah keadaan dimana proses

belajar seseorang terganggu karena timbulnya respons yang bertentangan.
2. Learning Disfunction merupakan gejala dimana proses belajar yang

dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, meskipun sebenarnya siswa
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tersebut tidak menunjukkan adanya subnormalitas mental, gangguan alat
dria, atau gangguan psikologis lainnya.

3. Under Achievermengcu kepada siswa yang sesungguhnya memiliki
tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi prestasi
belajarnya tergolong rendah.

4. Slow Learneratau lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses
belajar, sehingga ia membutuhkan wakiang lebih lama dibandingkan
sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama.

5. Learning Disabilitiesatau ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala
dimana siswa tidak mampu belajar atau menghindari belajar, sehingga
hasil belajar di bawah potensi intelektualnya.
(https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/25/keswulaan
bimbinganbelajar/ diakses tanggal 20 April 2015 pukul 21.00 WIB)

2.1.7.4.4 Cara MemotivasBelajar Siswa
Menurut Gage & Berliner (dalam Slameto, 201(:6) sejumlah cara
meningkatkan motivadielajarsiswa yaitu:

1. Pergunakan pujian verbal

2. Pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana.

3. Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk mengadakan
eksplorasi. Dengan melontarkan pertanyaan atau masasélah siswa,
pengjar dapat menimbulkan suatu konflik konseptual yang merangsang

siswa untuk bekerja.
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4. Untuk tetap mendapatkan perhatian sesekali pengajar melakukhal hal
yang luar biasa.

5. Merangasang hasrat siswa demgalan memberikan pada siswa sedikit
contoh hadiah y&g akan diterimanya bila ia berusaha untuk belajar.

6. Pergunakan materi yang sudah dikenal sebagai contoh.

7. Terapkan konsep dalam konteks yang unik dan luar biasa.

8. Pergunakan simulasi dan permainan.

Uraian mengenai aktivitas siswa tersebut, dapat disimpulkan aktivitas
siswa adalah segala kegiatan yang dilakukan pada saat pembelajaran untuk
memperoleh pengetahuan baru dalam pembelajaran. Adapun indikator aktivitas
siswa pada pembelajaran IPS meldioie bkenberbasisflashcard adalah; 1)
kesiapan siswa mengikuti pembelajaramental aktivities) 2) mendengarkan
penjelasan gurylistening activities) 3) aktif bertanya dan menjawab dalam
pembelajararforal activities) 4) aktif berdiskusi kelompokemosional dan oral
activities) 5) menganalisisflashcard (visual activities) 6) secara individu
menjelaskanflashcard berdasarkan pemahaman sendioral activities) 7)
memberi tanggapan penjelasan terrantorl activities) 8) mengerjakan evaluasi
(writingl activities)
2.1.7.4.5 Hubungan Guru dan Siswa

Menurut Sardiman (2011: 147) untuk mendapatkan hasil belajar yang
optimal, banyak dipengaruhi komporkomponen belajamengajar. Hubungan
guru dengan siswa/anak didik di dalam proses belajar mengajar merupakan faktor

yang sangat menentukan. Bagaimanapiknya bahan pelajaran yang diberikan,
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bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan, namun jika hubungan guru
siswa tidak harmonis, maka dapat mencitakan suatu hasil yang tidak diinginkan.
Bentukbentuk kegiatan belajar selain melalui pengajaran di d&pkas, perlu
diperhatikan bentukentuk kegiatan belajar mengajar yang lain, antara lain
dengan contadtours. Dengan komunikasi dua arah antara guru dan siswa, guru
dapat menanyai dan mengungkapkan keadaan siswa dan sebaliknya siswa
mengajukan berbagaepsoalarpersoalan dan hambatan yang sedang dihadapi.
2.1.7.5 Hasil Belajar

Ri fadi dan Anni (2011: 85) hasi l bel
yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Suprijono (2013: 5)
hasil belajar adalah polaola perbuatamilai-nilai, pengertiarpengertian, sikap
sikap, apresiasi dan keterampilan. Poerwanti (2008: 7.5) menjelaskan bahwa
keberhasilan hasil belajar siswa ditunjukkan oleh kemampuan siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran. Oleh sebab itu, keberhasilagsfrekjar siswa
dapat diketahui dari hasil penilaian siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

Merujuk pemikiran Gagne (dalam Sudjana, 2011: 22) hasil belajar berupa
hathal sebagai berikut: 1) informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetaban dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan
merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan; 2) keterampilan intelektual, yaitu kemaisap mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,

kemampuan analitisintetis faktakonsep, dan mengembangkan prigsimsip
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keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan aktivitas kognitif bersifask3)
strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah; 4) keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dan sam dan koordinasi sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani; 5) sikap adalah kemampuan menerima atau menolak
subjek tersebut. Kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasilailai
Berdasarkanteori Bloomyang telah direvis{dalam Hakiim, 2009100
106), hasil belajadibagi menjadi tigadomain yaitu domain kognitif, domain
afektif, dandomainpsikomotorik.
1) DomainKognitif
Domain kognitif berkaitandengan hasil berupa pengetahuan,kemampuan
dan kemahiran intelektual yang mencakup kategbyipengetahuatknowledge)
yaitu perilaku mengingat atau mengenali materi yang telah dipelajari sebelumnya
oleh peserta didik; (2) pemaham@omprehensionyaitu kemampuan siswa
dalam memperoleh makna dari materi yang diajarkan; (3) penef@palication)
yaitu kemampuan siswa dalam menggunakan materi yang telah dipelajari di
dalam situasi baru dan konkrit; (4) analigaalysis)yaitu kemampuan siswa
dalam memecahkan materi pelajaran ke dalam bdigigian sehingga dapat
dipahami struktur organisasiay (5) penilaian (evaluation) yaitu kemampuan
siswa dalam membuat keputusan yang baru tentang nilai suatu materi peserta

didik untuk tujuan tertentu5) : Mencipta(creating) adalah memadukan unsur
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unsur menjadi sesuatu bentuk utuh yang koheren dandiatumembuat sesuatu
yang orisinil.

Indikator domain kognitif dalam pembelajaran IPS meldime Token
berbasisflashcard antara lain: 1)menjelaskarpengertian sistem bart¢C1); 2)
mendefinisikanpengertian uang baran@?2), 3) menyebutkanenisjenis uang
menurut yang berhak mengeluarké@l), 4) menunjukkanjenisjenis uang
menurut bahan pembuatann¥z3); 5) menyebutkaimata uang negara la{1);

6) menjelaskarsyaratsyarat uandCz2), 7) menyebutkarkegunaan uan¢C1); 8)
menyebutkan contoh bankilik swasta (C1); 9) menyebutkan contoh bank milik
pemerintah (C1l) 10)nenjelaskancara mengelola uang yang baik2), 11)
menyimpulkarmanfaat mengelola uariG4).
2) Domain Afektif

Bloom dan Krathwohl (dalam Rusman, 2013: 171) menjelaskamath
afektif yatu menekankan pada sikap, perasaan, emosi, dan karakterisktik moral
yang diperlukan untuk kehidupan di masyarakat. Domain afektif memiliki lima
tingkatan dari yang rendah hingga ke yang tinggi, yaitu: (1) penerimaan, misalnya
kemampuan siswa mendengarkaateni pembelajaran yang disampaikan oleh
guru dan media pembelajaran yang melibatkan perasaan, antusiasme, dan
semangat belajar yang tinggi; (2) respon yaitu kemampuan siswa memberikan
timbal balik positif terhadap lingkungan dalam pembelajaran, misalnya
menanggapi, menyimak, dan bertanya; (3) penilaian yaitu penerimaan terhadap
nilai-nilai yang ditanamkan dalam pembelajaran, membuat pertimbangan terhadap

berbagai nilai untuk diyakini dan diaplikasikan; (4) pengorganisasian yaitu
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kemampuan siswa mengorgasian suatu sistem nilai; (5) karakterisasi yaitu
pengembangan dan internalisasi dari tingkatan -oeggnisasian terhadap
representasi kehidupan secara IURenilaian karakter pesta didik dijelaskan

pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
Penilaian KaraktelPeserta Didik

Jenis Karakter Indikator Perilaku

Bertanggung jawab Melaksanakan kewajibasebagai siswa.
Melaksanakan tugas sesuai dengan kemamgival
sendiri.

Menaati tata tertib sekolah

Menjaga kebersihan lingkungan

oo

Percaya diri Pantang menyerah
Berani menyatakan pendapat
Berani bertanya

Mengutamakan usaha sendiri daripada bantuan

Saling menghargai Menerima perbedaan pendapat
Memaklumi kekurangan orang lain
Mengakui kelebihan orang lain

Dapat bekerjasama

Bersikap santun Menerima nasihat guru
Menghindari permusuhan dengan teman
Menjaga perasaan orang lain

Menjaga ketertiban

Kompetitif Berani bersaing
Menunjukkan semangat berprestasi
Berusaha ingin lebih maju
Tampil beda dan unggul

Jujur Mengemukakan apa adanya

Menunjukkan fakta yangebenarnya
Menghargahasil kerja diri sendiri dan orang lain
. Mengakui kesalahan

(SumberMulyasa, 2014: 147)

coooplacooplanoplaooplaooTwlan

Indikator domain afektif dalam pembelajaran IPS melaioie token

berbasisflashcard antara lain: 1)Percaya diri meliputi berani bertanyiaerani
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menanggapi presentasi teman, berpenampilan tenamgngutamakan saha
sendiri daripada bantuan;) Xerjasama meliputi;saling membantu d&m
memahami materhediskusi menyelesaikan soakling membantu menganalisis
flashcard berkerjasama ketik berkelompok; B disiplin meliputi; mengikut
pembelajaran tepat waktu, berpakaian rapgngimpulkan tugas tepat waktu,
tertib selama mengikut pembelajaran; ¥ Tanggung jawab meliputi;
melaksanakan tugas dengaunggubsungguh, menyeles&an tugas sesua
ketentuan,menerima pendapat teman laimenjelaskanflashcard berdasarkan
waktu yang tertera pada kupon.
3) Domain Psikomotorik

Domain yang menekankan pada geragarakan fisik. Domain
psikomotorik berhubungan dengan kemampuan atau keterampilan seseorang.
Terdapat enam tingkatan dalam domain ini, ya{tl) persepsi gerception,
rangsangan penginderaan melalui memberi petunjli&kuiean kegiatan motorjk
(2) kesiapanded, kesiapan mengacu pada kesiapan mental dan jasmani untuk
bertindak (3) gerakan terbimbingg(ided respongetahap awal belajar melalui
peniruan dan mencokmba tindakan didemonstrasikan pendid{®) gerakan
terbiasaifnechanism tindakan unjuk kerja gerakan yang dipelajari menjadi biasa
(5) gerakan kompleksémplex overt respongdertindak tanpa ragragu, unjuk
kerja otomatis (6) penyesuaianaflaptatior), menemui masalah baru dengan
memodifikasi pola gakan sesuai persyaratan bardan (7) kreativitas
(kreativity), menekankan aktivitas didasarkan pada pengembangan keterampilan

(Rusman, 2013: 171)
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Indikator ranah psikomotorik dalam pembelajaran IPS melahé& bken

bertasis flashcard adalah menjelaskarilashcard yang diamati berdasarkan

pemahaman sendui depan kelagoerception)

Penilaian ranah psikomotorik yaitu berupa persepsi. Siswa mengamati

flashcard yang ditampilkan guru kemudian siswa menjelaskashcard yang

diamati seca bergantian. Adapun penilaian aspek berbicara meliputi kemampuan

berbicara, volume suara, dan ekspresi saat menjelflakhnardyang diamati.

Tabel 2.2

Teknik Penilaian MenjelaskaRlashcard

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan
No. Kriteria 4 3 2 1
1. | Kemampuan | Siswa Setengah | Kurang dari | Belum mampu
bercerita bercerita bagian setengah bercerita
dengan lancar| cerita bagian
disampaikan cerita
dengan disampaikan
lancar dengan
lancar
2. | Volume Terdengar Terdengar | Terdengar | Suara sangat
suara sampai sampai hanya pelan atau tidak
seluruh ruang| setengah bagian terdengar
kelas ruang kelas | depan ruang
kelas
3. | Ekspresi Mimik wajah | Mimik Mimik Monoton tanpa
dan gerak wajah dan | wajah tanpa| ekspresi
tubuh sesuai | gerak tubuh| gerakan
dengan cerita | tidak sesuai| tubuh,atau
sebaliknya

(Sumber: Buku Guru Kurikulum 2013)

2.1.8 Pendidikan Karakter

2.18.1

Pengertian Pendidikan Karakter

Fitri (2012: 20) menjelaskarepdidikan karakter adalah usaha aktif untuk

membentuk kebiasaan sehingga sifat anak akan terulkak sii, agar dapat
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mengambil keputusan dengdmaik dan bijak serta memprakikannya dalam
kehidupan sehéiari. Keberhalan pendidikan karakter ditentukan oleh
konsistensi pd@laku sesorang sesuai dengapaayangdiucapkan dan harus
didasari atas ilmu dm pengetahuan dari sumbksrmmber nilai wng dapat
dipertanggungjawabkamalam konteks pendidikan, pendidikan karakter adalah
usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi
positif dan berakhlak karimah sesuai dengan Standar Kompetensi Kelulusan
(SKL).
2.1.8.2 Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut KemendiknagdalamFitri, 2012: 14), tujuan pendidikan karakter
antara lain: 1) mengembangkan potensi afektif; 2) mengembangkan kebiasaan dan
perilaku siswa yang terpuji; 3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggungjawab; 4) mengembangkan peserta didik menjadi makreiatif, dan
berwawasan kebangsaan.; 5) mengembangkan lingkungan belajar yang aman,
jujur, dan penuh kreativitas.

2.1.8.3 Pendidikan Karakter Berbasis Kelas

Menurut Setiawan (2013: 57) dalam jurnal yang berjudBleran
Pendidikan Karakter Dalam Mengembangkancétdasan Moral disebutkan
desain pendidikan karakter berbasis kelas. Desain ini berbasis pada relasi guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar di dalam kelas. Konteks
pendidikan karakter adalah proses relasional komunitas kelas dalam konteks
pemlelajaran. Relasi gurpembelajar bukan monolog, melainkan dialog dengan

banyak arah sebab komunitas kelas terdiri dari guru dan siswa yangaaaa
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berinteraksi dengan materi. Memberikan pemahaman dan pengertian akan
keutamaan yang benar terjadi dalam tk&s pengajaran ini, termasuk di
dalamnya pula adalah ranah noninstruksional, seperti manajemen kelas, konsensus
kelas, dan laidain, yang membantu terciptanya suasana belajar yang nyaman.

2.1.9 Pembelajaran Tematik diSD

2.1.9.1 Pengertian Pembelajaran Tematiksi

Mamat (dalam Prastowo, 2013: 125) memaknai pembelajaran tematik
sebagai pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu pembicaraan
yang disebut tema. Dalam praktiknya, pendekatanbpé&jaran tematik ini
bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa
dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata peldgarsman (2013:

254) menjelaskan pendekatan pembelajaran yang ditekankan pada KTSP untuk
kelas I, 1l, dan Il SD (kelas rendah) adalah pendekatan tematik. Model
pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan
pendekatan tematik dengan melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Menuut Majid (2014 85) Pembelajaran tematik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek
baik dalam intra mata pelajaran maupun antata pelajaran. Dengan adanya
pemanduan itu peserta didik akan memperolelgg@huan dan keterampilan
secara utuh sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran tematik akan dapat menguntuhkan konsep dan informasi yang
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dipelajari siswa.Proses pembelajaran tematik menghindari adanya bahan ajar
yang saling tmpang tindih, sehingga tidak membosankan siswa. Dalam
menyusun pembelajaran tematik, antarguru bidang studi dapat bekerja sama untuk
membagi tugas dan perannya. Bagi guru sekolah dasar yang menjadi guru kelas,
pembelajaran tematik akan lebih mengefisieasikvaktu dan bahan karena ia
tidak harus mengulang dua kali bahan pembelajaran yang dalaia bidang

studi yang berbeda.

Uraian pembelajaran tematik tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang melibatkan dan memadukan
beberapa mata pelajaran dalam suatu tema untuk memberikan pengalaman yang
bermakna kepada siswa. Materi yang dipelajari atau dibahas disajikan secara utuh
dan menyeluruh, bukan bagian dari suatnsep yang utuh.
2.1.9.2 Landasan Pembelajaran Tematik

Pelaksanaan pemelajaran tematik di Sekolah Dasar, seorang guru harus
mempertimbangkan banyak faktor. Selain karena pembelajaran iu pada dasarnya
merupakan implementasi dari kurikulum yang berlaku, juga selalu membutuhkan
landasaflandasan yang kuat dan didasarkan dtasithasil pemikiran yang
mendalam. Pembelajaran tematik memliki posisi dan potensi yang sangat strategis
dalam keberhasilan proses pendidikan di sekolah dasar. Dengan posisi seperti itu,
maka dalam pembelajaran tematik dibutuhkan berbagai landasanaokatydan
kuat serta harus diperhatikan oleh para guru pada waktu merencanakan,

melaksanakan, dan melilai proses dan hasilnya. Majid (B¥X)4dnengemukakan
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bahwa landasalandasan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar meliputi
landasan filosofis, landasan psikologis dan landasan yuridis.

a. Secara filosofis, kemunculan pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh
tiga aliran filsafat berikut 1) progresivisme, 2) konstruksivisme, dan 3)
humanisme.

b. Secara psikologis terutama berkaitan dengan psikologi perkembangan
peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi pekembangan diperlukan
terutama dalam menentukan isi/ materi pembelajaran tegaatg diberikan
kepada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan memberikan
kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut
disampaikan kepada siswandaagaimana pula siswa harus mempelajarinya.

c. Landasan yuridis berkaitan dengan berbagai kebijakan atau peraturan yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. Dalam
UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya.

2.1.9.3 Karakteristik Pembelajaran Tematik

Menurut Rusman dan Trianto (dalam Prastowo, 2013:. 18(%2)
pembelajaran tem&tidapat dilihat dari beberapa kelebihan model pembelajaran
tematik dibandingkan dengan pembelajaran konvensioraakiteristik model

pembelajaran tematik, sekaligus menjadi keunggulannya, yaitu. 1) pengalaman
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dan kegiatan belajaar sangat relevan dengakai perkembangan dan kebutuhan
siswa sekolah dasar; 2) kegiateegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; 3) kegiatan belajar
akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa, sehingga hasil |(oElpgtr
bertahan lebih lama; 4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa;
5) menyajikan kegiatan belajar yang berdifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditamwiswa dalam lingkungannya;6)
mengembangkan keterampilan sosial siswapedi kerjasama, tolerasnsi,
komunikasi, dan tangg terhadap gagasan orang lain; 7) apabila pembelajaran
tematik didesain bersama dapat meningkatkan kerjasama; 8) peamaretajpadu
menyajikan beberapa keterampilan dalam suatu proses pembelajaraf) dan
pembelajaran terpadu memberikan hasil yang berkembang.
2.1.9.4 Ramburambu Pembelajaran Tematik

Pelaksanaan pembelajaran ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:
1) tidak semua mata pelajaran harus dipadukan; 2) dimungkinkan terjadi
penggabungan kompetrdasar lintas semester; 3) kompetensi dasar yang tidak
dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk dipadukan; 4) kompetensi dasar yang
tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap diajarkan, baik melalui tema lain
maupun disajikan secara tersendiri; 5) iktan pembelajaran ditekankan pada
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung serta penanamanilanilaioral;
6) tematema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat,
lingkungan, dan daerah setempat (Rusman, 2Z8%3.

2.1.9.5 Kelebihan Pembelajan Tematik
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Menurut Majid @014 : 92) pembelajaran tematik di sekolah dasar
memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik;

2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajangajar yang relevan
dengan tigkat perkembangan dan kebutuhan anak didik;

3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna;

4) Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan
yang dihadapi;

5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama;

6) Memiliki sikap toleransdan tanggap terhadap gagasan orang lain;

7) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang
dihadapi dalam lingkungan anak didik.

2.1.9.6 Langkahlangkah Pembelajaran Tematik

Prastowo (2013: 24251) menjelaskanlangkahlangkah perencanaan
tematik, yaitu: 1) menetapkan mata pelajaran; 2) menetapkan kompetensi dasar
yang sama dalam setiap mata pelajaran; 3) menetapkan hasil belajar dan indikator
pada setiap mata pelajaran; 4) menetapkan tema.

Penjelasan mengenai mbelajaran tematik, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik sangat cocok diterapkan di kelas rendah. Hal ini karena
dapat membekali siswa dengan keterampilan yang menyeluruh untuk menuju
kelas selanjutnya. Langkah model pembelajaran tematik dapatirdién dari
berbagai model pembelajaran diantaranya model pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan ketentuan tersebut maka langkah pembelajaran tematik dapat
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dikatakan bersifat luwes dan fleksibel. Artinya, bahwa langkah pembelajaran
tematik dapat diakomodasdengan merekonstruksi dari berbagai model
pembelajaran. Oleh karena itu, langkah pembelajaran tematik pada penelitian ini,
akan direkonstruksi dengan model pembelajaran kooptnagifoken

Pembelajaran tematik akan berhasil apabila didukung dengan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang mengacu kepada ketercapaiannya
kompetensi pembelajaran. Dalam hal ini peneliti menggunakan rfiagiecard

sebagai media untuk mempermudah prpsesbelajaran.

2.1.10 Hakikat lIlmu Pengetahuan Sosial diSD
2.1.10.1 Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

Menurut Somantri (dalam Gunawan, 2011: 17) pendidikan Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) dalam kepustakaan asing disebut dengan berbagai
istilah sepertiSosial Studies, Siaé Education, Citizenship Education dan Sosial
Science Education Istilah IPS merupakan subprogram pada tingkat pendidiakn
dasar dan menengah, maka lahirlah nhama Pendidikan IPS (dan Pendidikan IPA).
Sapriya 2012: 12)menjelaskariimu Pengetahuan Sosiahtuk tingkat sekolah
sangat erat kaitannya dengan disiplin i#imu sosial yang terintegrasi dengan
humaniora dan ilmu pengetahuan alam yang dikemas secara ilmiah dan pedagogis
untuk kepentingan pembelajaran disekol@teh karena itu IPS bertujuan untuk
mempersiapkan para peserta didik menjadi warga negara yang menguasai

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang dapat digunakan sebagai
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kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta
kemampuan mengambil keputusan dan berpaassipalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.

Menurut Saidiharjo (dam Taneo dkk, 2010: 1.8), IPS merupakan
kombinasi atau hasil pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran
seperti geografi, ekonomi, sejaramtrapologi, dan politik. Mata pelajaran
tersebut mempunyai cidgiri yang sama, oleh karena itu dipadukan menjadi satu
bidang studi yaitu lImu Pengetahuan Sosial (IRBE menurut Trianto (2007:

124) merupakan integrasi dari berbagai cabang-ilmu sosal.

Penjelasanersebut, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah bidang studi
yang mempelajari dan menganalisis gejala dan masalah sosial yang dialami oleh
manusia dalam hubungannya dengan lingkungan sosial maupun fisik yang
meliputi: sosial, ekonomi, psikolggbudaya, sejarah, geografi, dan politik. IPS
terdiri dari berbagai himpunan pengetahuan yang berhubungan langsung dengan
perkembangan manusia dalam organisasi masyarakat, yang erat kaitannya dengan
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik.
2.1.10.2 KarakteristikPendidkan Ilmu Pengetahuan Sosial$ID
2.1.10.2.1Pengertian limu Pengetahuan SosialSi

Gunawan (2011: 389) memaparkan pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di SD harus memperhatikan kebutuhan anak yang bert&iaté&un.
Konsepkonsep seperti waktgperubahan, kesinambungaroftinuity), arah mata
angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan,

permintaan, atau kelangkangan adalah koke®gep abstrak yang dalam
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program studi IPS harus dibglekan kepada siswa SD. Pend#tah IPS SD
disajikan dalam bentukynthetic sciengekarena basis dari disiplin ini terletak
pada fenomena yang telah diobservasi di dunia nyata. Konsep, generalisasi, dan
temuantemuan peneliti dasynthetic sciencditentukan setelah fakta terjadi atau
diobservasi, dan tidak sebelumnya, walaupun dungkapkan secara filosofis.
2.1.10.2.2Tujuan Pendidikan IPS di SD

Tujuan mata pelajaran IPS di SD menurut (Sapriya: 2012: 194) yaitu: 1)
mengenal konsekonsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya; 2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan aalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial; 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap -nilai sosial dan
kemanusiaan; 4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, da
global.
2.1.10.2.3Ruang Lingkup IPS SD

Pada ruang lingkup mata pelajaran IPS SD meliputi aappk&k sebagai
berikut.
a. Manusia, Tempat, dan Lingkungan.
b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan.
c. Sistem Sosial dan Budaya

d. PerilakuEkonomi dan Kesejahteraan (Gunawan, 2@2).
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Penelitian ini dilakukan pada standar kompetdfesingenal Sejarah Uang
Pokok bahasan tersebut termasuk dalam ruang lingkup perilaku ekonomi dan
kesejahteraan.

Uraianmengenahakekat IPS SD tersebuygeneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran IPS @D diarahkan untuk membekali siswa sebagai warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab dengan karakteristik
pembelajaran IPS di tingkat SD yang mengkaji lingkungan sekitar, kehidupan
dunia serta gejala sosial yang muncul seiring perkegaramnaman.

2.1.11 Pembelajaran Kooperatif

Warsono (2012: 161) menjelaskan pembelajaran kooperatif terkadang
disebut juga kelompok pembelajaragrdup learning, yang merupakan istilah
generik bagi bermacam prosedur intruksional yang melibatkan kelompok kecil
yang interaktif. Pada umumnya dalam implementasi pembelajaran kooperatif,
para siswa saling berbagi dan bertukar pikiran. Slavin (281Imemaparkan
bahwainti pembelajaran kooperatifdalah para siswa akan duduk bersama dalam
kelompok yang beranggotakan emparang untuk mengusai materi yang
disampaikan guru dan anggota timnya heterogen.

Huda (20B: 32) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif umumnya
melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda.
Pembelajaran kooperatibiasanya menempatkan siswa dalam kelompok
kelompok kecil selama beberapa minggu atau bulan yang kemudian diuji secara
individual pada hari ujian yang telah ditentukan. Sebelum dilaksanakannya

pembelajaran kooperatif, kelomp&klompok siswa diberi penjelas atau
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pelatihan tentang, 1) menjadi pendengar yang baik; 2) memberi penjelasan yang
baik; 3) saling membantu dan menghargai satu sama lain dengaracargang

baik pula. Kelebihan dari pembelajaran ini adalah siswa diberi kebebasan untuk
terlibat seca aktif dalam kelompok mereka. Dalam lingkungan pembelajaran
kooperatif, siswa harus menjadi partisipan aktif, dan melalui kelompoknya siswa
dapat membangun komunitas pembelajaran yang saling membantu satu sama
lainnya.

Ciri-ciri pembelajaran kooperatfHamdani, 2011: 31) sebagai berikut: 1)
setiap anggota memiliki peran; 2) terjadi hubungan interaksi langsung diantara
siswa; 3) setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan
juga temarteman sekelompoknya; 4) guru membantu mengembangka
keterampilarketerampilan interpersonal kelompok; 5) guru hanya berinteraksi
dengan kelompok saat diperlukan.
2.1.11.1 Jensjenis Pembelajaran Kooperatif

Jenisjenis pembelajaran kooperatif antara lain: Think Talk Write
(TTW) adalah strategi yang memfasiltasi latihan berbahasa secara lisan dan
menulis bahasa tersebut dengan lancaRd@ Playingatau bermain peran adalah
sejenis permainan gerak yang di dalamnya ada tujuan, aturaddeaiment
Siswa dikondisikan padaituasi tertentu di luar kelas, meskipun saat itu
pembelajaran terjadi di dalam kela8) Pair Check merupakan metode
pembelajaran berkelompok antardua orang atau berpasangan. 4) Jigsaw dapat
diterapkan untuk matemateri yang berhubungan dengan keteilampnembaca,

menulis, mendengarkan, ataupun berbicara.S&pwball Throwing strategi
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pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang
lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada satu kelompéknyaperitem
merupakan strategpembelajaran yang dimulai dari tugas yang sederhana
kemudian meningkat pada tugas yang lebih komplék§ime Tokenmerupakan

salah satu contoh kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di s&kudizh

ini digunakan untuk melatih dan mengembangketerampilan sosial agar siswa
tidak mendominasi pebicaraan atau diam sama sekali.

Uraian pembelajaran kooperatif tersebutamht peneliti simpulkan,
pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara belajar dan
bekerja dalam kelompok yangrs&uktur, secara kolaboratif dengan anggota
empat sampai enam orang yang bersifat heterogen yang dipimpin dan diarahkkan
oleh guruSiswadalamanggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya
dan juga temarteman sekelompoknya, sehingga siswa nditti aktif dalam
pembelajaran kooperatif.

2.1.12 Model PembelajaranTime Token

Huda (2013: 23240 menjelasakn model pembelajaréime bken
merupakan salah satu contoh kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di
sekolah yang diperkenalkan Arends pada tahun 1998. Proses pembelajaran yang
demokatis adalah proses pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek.
Sepanjang proses pembelapgraktivitas siswa menjadi titik perhatian utama.
Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif. Gemperan mengajak

siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang ditéockl. ini
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digunakan untuk melatih dan mengembangkan keteramgbsial agar siswa
tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.

Widodo (dalam Shoimin, 2014: 216), menjelaskan model pembelajaran
time bkendigunakan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial agar
siswa tidak mendominasi pembicaraaauatiam sama sekali. Pendapat tersebut
didukung Agib (2013:33) yang menjelaskan model pembelajatene bken
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini
merupakan struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterasogiialn

Langkahlangkah model Pembelajaréime bkenmenurutTaniredja dkk
(2012: 119 adalah: 1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar; 2) guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal; 3) guru
memberi tugas pada siaw4) guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan
waktu * 30 detik per kupon pada tiap siswa; 5) guru meminta siswa menyerahkan
kupon terlebih dahulu sebelum berbicara atau memberi komentar. Satu kupon
untuk satu kesempatan berbicara. Siswa dapat talagiil setelah bergiliran
dengan siswa lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicara lagi.
Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya habis.
Demikian seterusnya hingga semua anak berbicara; 6) guru memberi sejumlah
nilai berdasarkan waktu yang digunakan tiap siswa dalam berbicara.

Huda (2013: 241) menjelasakan motiele bkenmemiliki kelebihandan
kekurangan. Kelebiham modi#ine bken antara lain: 1) Mndorong siswa untuk
meningkatkan inisiatif dan partisipasi; 2)enghindari dominasi siswa yang

pandai berbicara atau yang tidak berbicara sama sekali; 3) membantu siswa untuk
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aktif dalam kegiatan pembelajaran; 4) meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi (aspek berbicara); 5) melatih siswa untuk mengungkapkan
pendapat; 6) menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan,
berbagi, memberi masukan, dan memiliki sikap keterbukaan terhadap kritik; 7)
mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain; 8) mengajak siswa
mencari solusi bersama terhadagrrpasalahan yang dihadapi; 9) tidak
memerlukan banyak media pembelajar&edangkan kekurangan modahe
tokenantara lain: 1) hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu; 2) tidak
bisa digunakan pada siswa yang jumlahnya banyak; 3) memerlukgakbaaktu
untuk persiapan; 4) kecenderungan untuk sedikit menekan siswa yang pasif dan
membiarkan siswa yang aktif untuk tidak berpartisipasi lebih banyak di kelas.

Solusi pemecahan masalah menurut peneliti berdasarkan kekurangan
modeltime bkentersebutyaitu: 1) penggunaan mod&ine bkendigunakan pada
pembelajarantematik 2) waktu yang tertera pada setiap kupot8 Inenit,
sehingga tidak memerlukan waktu banyak untuk semua siswa dapat
mengungkapkan pendapatnys8) penerapkan time bken sesuai sintaks
pembelajaran, sehingga lebih efektif dan efis®rsemua siswa diberikan kupon
bicarg sehinggaemua siswa akan aktif dalggeambelajaran.

Penerapan model pembelajarime bken akan lebih efektif apabila
didukung dengan media yang sesuai denganrimpégnbelajaran agar proses
penyampaian pesan dari guru dapat diterima siswa dengan optimal.

2.1.13 Media Pembelajaran
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Arsyad (2014 3) menjelaskan edia berasal dari bahasa Latimedius
yang b er aroperantaiel stan apengantad. Media dikatakan sebagai
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional
di lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk beMijgdia
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan tu informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang
perhatian dan minat siswa dalam belajariticos (dalam Daryanto, 2013})
menjelaskan media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menkpmunikan.

Ri fadi dan Anni (2010: 196) mendefini
alat atau wahana yang dipergunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk
membantu penyampaian pesan pembelajar@vinataputra (2007: 5.4)
menjelaskan media pembelajanarerupakan wahana dari pesan/informasi yang
oleh sumber pesan (guru) ingin diteruskan kepada penerima pesan (siswa).

Hamdani (2011: 250) memaparkan jenis media pembelajaran yang biasa
digunakan dalam proses pembelajaran, vyaitu: 1) media grafis berfungsi
meryalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Jenis media grafis
diantaranya, yaitu: gambar atau foto, sketsa, diagram, bagan, dan grafik; 2) media
teks, dapat membantu siswa untuk berfokus pada materi karena mereka cukup
mendengarkan tanpa melakukan akdiv lain yang menuntut konsentrasi; 3)
media  audio, memudahkan  dalam mengidentifikasi ebBe&k,
mengklasifikasikan objek, mampu menunjukkan hubungan spasial dari suatu

objek, dan membantu menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret; 4) media
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grafik, manpu menunjukkan objek dengan ide, menjelaskan konsep yang sulit,
menjelaskan konsep yang abstrak menjadi konkret, menunjukkan dengan jelas
suatu langkah prosedural; 5) animasi mampu menunjukkan suatu proses abstrak
sehingga siswa dapat melihat pengaruh lpanan suatu variabel terhadap proses
tersebut; 6) media video, dapat digunakan untuk mengajarkan materi dalam
domainperilaku atau psikomotorik.

Jenis dan karakteristik media pembelajaran menurut Agib (2013362
yaitu: 1) media grafis (simbaimbol konunikasi visual) meliputi; gambar/foto,
sketsa, diagram, bagahart, grafik, kartun, poster, peta, papan flanel, dan papan
buletin; 2) media audio (dikaitkan dengan indra pendengaran) meliputi radio dan
alat perekam pita magnetik; 3) multimedia (diabntypktor LCD), misalnya file
program komputer multimedia. Sedangkan kriteria dalam memilih media
pembelajaran adalah: 1) kompetensi pembelajaran; 2) karakteristik sasaran didik;
3) karakteristik media yang bersangkutan; 4) waktu yang tersedia; 5) biaya yang
diperlukan; 6) ketersediaan fasilitas; 7) konteks penggunaan; 8) mutu teknis
media.

Sudjana dan Rivai (2010=3) mengemukakan kriterkriteria pemilihan
media pembelajaran yaitu: 1) ketepatan dengan tujuan pembelajaran; 2) dukungan
terhadap isi bahan |[ggaran; 3) kemudahan memperoleh media; 4) keterampilan
guru dalam menggunakannya; 5) tersedianya waktu untuk menggunakannya; 6)
sesuai dengan taraf berpikir siswa.

Hamdani (2011: 246) mengungkapkan fungsi media pembelajaran, yaitu:

1) menyajikan benda yg ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau; 2)
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mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya
yang jauh, berbahaya, atau terlarang; 3) memperoleh gambaran yang jelas tentang
benda atau hdlal yang sukar diamati secdemgsung karena ukurannya terlalu
besar atau terlalu kecil; 4) mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga
secara langsung; 5) mengamati dengan teliti binabamegang yang sukar diamati
secara langsung; 6) mengamati peristpeaistiva yang jaram terjadi atau
berbahaya untuk didekati; 7) mengamati dengan jelas Hmrmtia yang mudah

rusak atau sukar diawetkan; 8) dengan mudah membandingkan sesuatu; 9) dapat
melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat; 10) dapat
melihat secaraambat gerakaigerakan yang berlangsung secara cepat; 11)
mengamati gerakagerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara langsung;
12) melihat bagiatbagian yang tersembunyi dari suatu alat; 13) melihat ringkasan
dari suatu rangkaian pengamatan yaagjang atau lama; 14) dapat mejangkau
audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek secara serempak; 15)
dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya-masing.

Secara umum, kegunaan media pembelajaran adalah: 1) memperjelas
pesa agar tidak terlalu verbalitis; 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga,
dan daya indera; 3) menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara
siswa dengan sumber belajar; 4) memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai
dengan bakat dan kemauan visual, auditori, dan kinestetiknya; 5) memberi
rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbrg&psi pe

yang sama (Daryanto, 200138). Menurut Munadi (2013: 208) pemanfaatan
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media pembelajaran di dalam kelas, kehadirannya dimaksuwuaiitakn menunjang
tercapainya tujuan tertentu.

Sanjaya (201: 171) mengungkapkan bahwa media pembelajaran memiliki
nilai praktis, yaitu: 1) media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki siswa; 2) media dapat mengatasi batas ruang kelas dakmyajikan
bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh siswa; 3) media dapat
memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan; 4)
media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan; 5) media dapat
menanamkan konsep dasar gabenar, nyata, dan tepat; 6) media dapat
membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar dengan baik; 7)
media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru; 8) media dapat
mengontrol kecepatan belajar siswa; 9) media dapat memberikan pengalaman
yang menyeluruh dari hdtal yang konkret sampai yang abstrak.

Uraian mengenai pengertian median mediapembelajaran, peneliti
menyimpulkan bahwa medadalah perantara untuk menyampaikan pesan agar
pesan tersebut dapat diterima oleh orang lain. Sedangiealia pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa. Medipembelajarardigunakan untuk membatu siswa menerima
materi pembelajaran, membangkitkan motivasi siswa, dan berguna untuk menarik
perhatiansiswa agar mengikuti pembelajaraMledia yang digunakan dalam
penelitian ini adalah medftashcard.

2.1.14 Media Flashcard

2.1.14.1 Pengertian Medi&lashcard
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Media flashcard merupakan salah satu media visual berbentuk kartu
gambar. Media gambar adalah media yang banyak disukai siswa daripada
berbentuk tulisan. Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara
visual kedalam bentuk dua dimensi seperti lukisan, potheke, sfilm, strip,
opaque projector(Hamalik, 2013 95). Menurut Sardiman (2011: 29) media
gambar atadiashcardadalah media yang paling umum dipakai, dapat dimengerti
dan dinikmati dimangnana, memberikan bentuk gambar yang apa adanya,
sehingga siswa mgm mengingatnya dengan lebih baik.
2.1.14.2 Ciri-ciri MediaFlashcard

Daryanto (2013: 19) memperjelas medlashcard memiliki ciri-ciri
diantaranya dua dimensi sehingga hanya dapat dilihat dari bagian depan, mudah
penempatannya, mampu mengatasi keterbatasan ruang dan Wwialstucard
adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya
seukuranpostcad. Gambar ditempel dilembard@mbaran kartu dapat berupa
gambaran tangan atau foto, atau memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada.
Gambargambar yang ada pada media ini merupakan rangkaian pesan yang
disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicaaturplda bagian
belakangnya.
2.1.14.3Kelebihan Mediglashcard

Kelebihan medidlashcard menurut Susilana (2013: 95) yaitu: 1) mudah
di bawa kemanmana. Dengan ukuran yang keftalshcard dapat disimpan di tas
bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, dapat digunakan di

mana saja, di kelas ataupun di luar kelas; 2) praktis. Dilihat dari cara pembuatan
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dan penggunaannya, medliashcard sangat praktis, dalam menggunakardiae
ini guru tidak perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga
membutuhkan listrik; 3) gampang diingat. Karakteristik méldishcard adalah
menyajikan pesapesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. Sajian huruf
huruf dalam kartu inekan memudahkan siswa untuk mengingat dan menghafal
bentuk huruf tersebut; 4) menyenangkan. Mdldishcard dalam penggunaannya
bisa melalui permainan. Sehingga selain mengasah kemampuan kognitif juga
melatih ketangkasan (fisik).
2.1.14.4Cara PenggunaaviediaFlashcard

Cara penggunaan mediashcard adalah: 1) mempersiapkan diri, guru
harus menguasai materi pembelajaran dengan baik dan menyiapkan bahan atau
alatalat lain yang mungkin diperlukan; 2) mempersiapkashcard, memastikan
bahwa jumlatlashcard cukup sesuai dengan urutan atau susunan serta cek perlu
tidaknya media lain untuk membantu; 3) mempersiapkan tempat, posisi guru
sebagai penyampai pesan apakah sudah ditdegghh siswa sebagai penerima
pesan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mekhdlashcard dengan jelas
dari semua arah; 4) mempersiapkan siswa, penempatan dan kondisi siswa harus
diatur dengan baik, agar penggundkshcard dapat menyeluruh dan optimal
(Susilana2013: 96)

Uraian mengenaimedia flashcard dapat disimpulkan medifiashcard

adalah media yang terbuat dari kertas tebal dan berisi gambar. Nestheard
digunakan peneliti dalam pembelajaran IPS dengan ntodeltoken Dalam

pelaksanaannyflashcard dipakai guru untuk menjelaskan matpenbelajaran
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IPS tentangMengenal Sejarah Uangepada siswa, selanjutnya dapat dipakai
siswa untuk mengembangkan pemahaman materi pembelajaran IPS.
2.1.15Hubungan Kerucut Pengalaman Edgar Dale dengan Media

Pembelajaran

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan
teoritis pemanfaatan media dalam proses pembelajaran ddalahe 6 s Con e
Experience(Kerucut Pengalaman Dale). Dalam Munadi (2013: 18) dijelaskan
bahwa usaha memanfaatkan media dgd@mbelajaran, Edgar Dale mengadakan
klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke yang paling
abstrak. Tingkat pengalaman dalam kerucut tersebut berdasarkan seberapa banyak
indera yang terlibat di dalamny&dapun gambar kerucut pesgman belajar

menurut Dalalijelaskan pada gambarl.

Abstrak L ;\
A oo\
/ Simbat Bagan, dlagram, grafik dan
/ Visusl wojonivrya
/ Rekaman n.ao\‘ Fete, Nuntrasi, slide, dan
Film \ Filrm, wuntunan diskusd
“/ Televisi \ Video. Tape, untunan diskusi
/ Pameran ‘\ Powtar. dinglay, pagan bulbatin
/ Darmawisata \\ Tuntunan Observal
1/ Demonstrasl \ Aat alat, hahan mentah, papan hulls
[ Pengalaman yang didramatisic \ Wayang, shilp, deama
N7 / Pengalaman yang logis '\ Model. abyed. specimen
/
Kongkret / Pengalaman langsung bertujuan \l-m. temtunan obsorvasd

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Arsyad, 2014:14)
Menurut Munadi (2013:19) kerucut ini menggambarkan bahwa sesorang
dapat dikatakan memiliki cara belajar yang berkualitas apabila siatamampu
memaknai simbesimbol abstrak, karena cara belajar demikian  memiliki

pengetian atau wawasan yang tertindgle insigh). Untuk menujthigh insight

01



68

tentu melalui fase dan tahapthapan perantara terlebih dahulu seperti tergambar
dalam keicut yaitu dimulai dari pengalaman langsung.

MenurutEdgar Dale (dalam Munadi, 2013: 188ahwa pengetahuan yang
siswa peroleh melalui pengalaman belajar demgelihatdan mendengasebesar
50%. Hal tersebutdapat simpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media
flashcarddalam pembelajarasiapat menyerap materi sebesSé¥o.
2.1.16 Teori yang Mendasari Model Pembelajaran Time Token Berbasis

Media Flashcard

Sebelum guru merancang suatu proses pembelajarandpesiahui teori
belajar yang mendukung penggunana strategi, metode, atau media tertentu.
Pengetahuan tentang teori belajar akan mendasari dasar pelaksanasajg@mb
yang akan diklakukan oleh guru, sehingga pelaksanaan pembelajaran akan sesuai
dengan thap perkembangan dan kebutuhan siswa. Teori belajar yang mendasari
penerapartiime bkenberbasis flashcard antara lain teori kognitif Piaget, teori
belajar Kontruktivis, dan teori Vegotsky.
2.1.16.1 Teori Kognitif Piaget

Teori belajar kognitif sangat erat hubungga dengan teori psikologi

kognitif. Prinsip teori psikologi kognitif adalah bahwa setiap orang dalam
bertingkah laku dan mengerjakan segala sesuatu senantiasa dipengaruhi oleh
tingkattingkat perkembangan dapemahaman atas dirinya sendiri. Aspek
kognitif mempersoalkan masalah bagaimana orang memperoleh pemahaman
mengenai dirinya sendiri dan lingkungannya, dan bagaimana mereka berhubungan

dengan lingkungan mereka dengan menggunakan kesadarannya. Sedangkan aspek
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psikologisnya menekankan pada hubungantara orang dengan lingkungan
psikologinya secara bersamaan dan saling berhubungan secara timbal balik
(Winataputra, 2007: 3.3).

Menurut teori Piaget (dalam Trianto, 2011: 29), setiap individu pada saat
timbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampagénginjak usia dewasa
mengalami empat tingkat perkembangan kognitif. Empat tingkat perkembangan

kognitif tersebut dapat dilihat padaltel2.3.

Tabel 2.3
Tahaptahap Perkembangan Kognitif Piaget
Tahap Perkiraan Usia KemampuarkemampuarJtama
Sensorimotor Lahir sampai 2tahun| Ter bent uknya kon

objekodo dan kemaj
perilaku reflektif ke perilaku yang
mengarah kepada tujuan.

Praoperasional | 2 sampai 7 tahun Perkembangan kemampuan
menggunakan simbaimbol untuk
menyatakan objekbjek dunia.
Pemikiran masih egosentris san
sentrasi.

Operasi Konkret | 7 tahun 11 tahun Perbaikan dalam kemampuan berpik
secar logis. Kemamuagiemampuan
baru termasuk penggunaan operasi
operasi yang dapdalik. Pemikiran
tidak lagi setrasi tetapi desentrasi,
dan pemecahan masalah tidak begit
dibatasi oleh keegosentrisan.

Operasi Formal | 11 tahun sampai Pemikiran abstrak dan murni simboli
dewasa mungkin dilakukan. Masalaimasalah
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dapat diselesaikan melalui pengguns
eksperimentasi sistematis.

(Trianto, 2011: 29

Teori belajar kognitif menganggap bahwa belajar merupakan proses
pengelolaan informasi yang tadi di dalam otak. Berdasarkan tahap
perkembangan kognitif Piaget, anak SD berada pada tahap operasional konkret,
yaitu anak masih pada proses berpikir konkret dan belum berpikir abstrak.
Pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan media yang) ukotolkre
membantu siswa memahami materi pembelajaran. Teori kognitif mendukung
penggunaan mediflashcard karena dengan menggunakan mefléshcard
siswa akan memperoleh pemahaman mengenai dirinya sendiri dan lingkungannya
sesuai dengan tahap perkembangannya yang masih berada pada tahap operasional
konkret dan operasional formdtlashcard akan membantu dalam memperjelas
materi yang akan dipelajardan memfokuskan perhatian siswa pada saat
pembelajaran.
2.1.16.2  Teori Kontruktivisme

Trianto (2007: 18) teori konstruktivis menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturaturan lama dan merevisinya apabila atwaturan
itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar bebanar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan
ide-ide. Satu prinsip yang sangat penting menurut teori ini adalah bahwa guru

tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa yang harus
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membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Winataputra (2007: 6.9)
mengungkapkan kontruktivis menurut §btsky merupakan pengetahuan yang
dibangun secara sosial yaitu siswa terlibat dalam suatu pengetahuan. Dengan
demikian proses yang terjadi akan beragam sesuai dengan konteks kulturnya.
Teori belajar kontruktivisme beranggapan bahwa belajar merupakan
prosesuntuk membantu siswa mengontruksi pengetahuannya dengan mengaitkan
materi dengan pengetahuan siswa. Teori kontruktivisme mendukung penerapan
model time bkenkarena dengan menerapkan model ini akan membantu siswa
membangun pengetahuan dalam pembelajaaén ynelatih siswa untuk berpikir
secara individual maupun secara kolaboratif dalam diskusi selama proses

pembelajaran.

2.1.16.3 Teori Vygotsky

Vygotsky berpendapat seperti Piaget, bahwa siswa membentuk
pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri melalui bahasa.
Teori Vygotsky lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran. Vygotsky
yakin bahwa fungsi mental yang lebtinggi pada umumnya muncul dalam
percakapan dan kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi
itu terserap ke dalam individu tersebut (Trianto, 2011338

Tappan (dal am, 201134 tnenyathlkam ada tiga konsep
yang dikenbangkan dalam teori Vygotsky: 1) keahlian kognitif anak dapat

dipahami apabila dianalisi dan diinterpretasikan secdeaelopmental 2)
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kemampuan kognitif dimensiasi dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus yang
berfungsi sebagai alat psikologis untuk nb@mtu dan mentransformasi aktivitas
mental; dan 3) kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh
latar belakang sosiokultural.

Teori Vygotsky manganggap bahwa belajar merupakan proses membentuk
pengetahuan sebagai hasil dari pikiran #agiatan siswa melalui bahasa. Teori
Vygotsky mendukung penerapan modiele bkenkarena dengan menerapkan
model ini akan membantu siswa dalam membangun pengetahuan siswa dalam
pembelajaran yaitu melatih siswa untuk mengungkapkan pikiran atau melalui
kegiatan pembelajaran bahasa aspek berbicara.

2.1.17 Penerapan Model PembelajararnTime TokenBerbasisFlashcard

Penelitian ini menggunakan penerapan model pembelajaren bken
berbasis mediaflashcard untuk meningkatakan kualitas pembelajaran IPS pada
siswa kelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang . Berdasarkan
uraian tentang model pembelajarime bken berbasisflashcard yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan langkdahgkah pembelajaran dengan
menerapakatime bkenberbasidlashcad yaitu:

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran
2. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru.

3. Guru menampilkaflashcarduntuk memperjelas penyampaian materi.
4. Siswa memperhatikaitashcardyang ditampilkan guru.

5. Gurumembentuk 4 kelompok.beranggotakan 4 siswa.

6. Siswa dibentuk dalam 4 kelompok beranggotakan 4 siswa.
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7. Guru memberikan lembar kerja kelompok.

8. Siswa mengerjakan LKS bersama kelompoknya

9. Guru memberi sejumlakupon berbicara dengan waktu 2 Inenit per
kupon pada tiap siswa.

10. Setiap siswa menerima 1 kupon bicara.

11.Guru menampilkan beberaflashcardyang berisi gambagambar terkait
materi pelajaran.

12. Setiap siswa secara bergantian menjelaskan gambafigstitzarddengan
waktu yang tertera padapon.

13. Gurumemberikan nilai berdasarkan waktu yang digunakan tiap siswa dalam
menjelaskan gambar paflashcard

14. Siswa dinilai berdasarkan kemapuan dalam bercerita dan waktu yang

digunakarmenijelaskarilashcard

Pelaksanaan penelitig;embelajaran IPS wmt materimengenal sejarah
uang penulis menerapkantime bpken berbasis flashcard Pada proses
pembelajarannya guru harus menyajik@shcard yang merupakan komponen
penjelas dari suatu materi yang sedang dibaAashcard disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan sehingga dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Penggunallashcardbertujuanagar proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan membantu memperjelas penyampaian informasi dari guru

kepada siswa.

2.2 KAJIAN EMPIRIS
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Pendukung dalam penelitian yang dilakukan oleh beberapa dengan
menggunakan moddlme bkendan mediaflashcard Adapun hasil penelitian
tersebut antara lain:

Penelitian Aditian, B a n Beoenapam Mddels ( 201
Pembelajaran Koperatif Time Token Arends Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Sumber Daya pdaia Siswa &as
IV SD Negeri Karangsonoo4 penelitiandilaksanakarpada siklus | dan siklus Il
Peningkatan pemahaman konsep siswa dibuktilkeaxgan diperoleh nilai ratata
sebelum tindakan (prasiklus) yaitu 61.08, dengan persentase ketuntasan 22%.
Pada siklus | nilai rateata kelas meningkat mencapai 71,5 dengan persentase
ketuntasan 70%. Setelah tindakan pada siklus Il nilaireitakelasmeningkat
menjadi 79,5 dengan ketuntasan siswa sebesar 91%.

Penelitian Wahyun PenerapaniModél Pédmbedajararb er j u d
Kooperatif Tipe Time Token Arends untuk Meningkatkan Pemahaman Tentang
Globalisasi pada Siswa Kelas IV SD Angkasa Colomadwahganyab. Proses
penelitian dilaksanakan dalam dua sikldgsil penelitian menunjukkan bahwa
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time token arends dapat
meningkatkan pemahaman tentang globalisasi. Peningkatan pemahaman tersebut
dapat dihat dengan diperoleh nilai ratata sebelum tindakan (prasiklus) yaitu
63.54 dengan ketuntasan klasikal 37%. Pada siklus | nilatrastakelas
meningkat mencapai 71,3 dengan ketuntasan klasikal 63%. Setelah tindakan pada
siklus Il nilai ratarata kel meningkat menjadi 78,8 dengan ketuntasan klasikal

85%.
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Penelitian Mul yor iRenggufaaroMedig Fladheandg a n
dalam Model Pembelajaran Langsungtuk Meaiingkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pkn Kelas VD8I Ngagel Rejo I/ 396 Surabayalengan
hasil penelitianaktivitas guru mengalami peningkatan selama dua siklus, pada
siklus | yaitu 77%, pada siklus Il meningkat 87,5% . Peningkatan juga terjadi pada
aktivitas siswa dari siklus satu sampai siklus dua yalti42R6, 92,8%. Hasil
belajar penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan pada siklus | hanya
mencapai 61% dan meningkat pada siklus Il menjadi 84%.

Penelitian yang sama yaitu penelitian Mulyaningsih, Setyo Rini (2013)
d e n g a n PgnerapanIModePembelajaran TTA (Time Token Arends) untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Pada SisVas Ké&lPA
7 Sma Negeri 16 Surabayaenunjukkan hasil penelitiafl) penerapan model
TTA (Time Token Arendiefektif digunakan dalam keterampilarriieara karena
dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar sehingga kegiatan pembelajaran
tidak membosankan dan menumbuhkan minat belajar siswa. Dari hasil lembar
observasi ditunjukkan frekuensi aktivitas siswa keseluruhan 88,3%edaasuk
kriteria sangt baik;(2) terdapat peningkatan terhadap hasil belajar siswa kelas Xl
IPA 7 SMAN 16 Surabaya dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman setelah
diterapkan model pembelajaran TTATirie Token Arendls Dari hasil
perbandingarpre-testdan post testditunjukkan rata rata pre-testsebesar 58,33
dan ratarataposttestsebesar 84,84.

Penelitian lain yaitu penelitian Winarno, Eko (2011) dengan Judul

0 Peni ngKemdmpuam Mengemukakan Pendapatg Mata Pelajan
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Pendidikan Kewarganegaraamngan Menggunakaiodel Cooperatif Think
Pair-Shae danTime Tokerti Kelas VII B SMP Negeri7 Tegal menggunakan |
siklus. Hasil penelitian menunjukkan, padgssihtes tulis siklus 1 adalah nilai rata

rata 76,25 dan pada siklus I, nilai raitda mencapai 87,50. Pada siklus 1, terjadi
peningkatan keberanian mengemukakan pendapat siswa, yaitu 8 siswa (33,33%)
(berkategori tinggi), 7 siswa (29,17%) (berkategedang), dan 9 siswa (37,50%)
(berkategori rendah). Pada siklus Il lebih banyak lagi siswa yang berani
mengemukakan pendapat mereka, yaitu 15 siswa (62,50%) (berkategori tinggi), 7
siswa (29,17%) (berkategori sedang), dan 2 siswa (8,33%) (berkategori)rendah
Hasil penggunaan model pembelajatamoperative ThindPair-Sharedan Time
Tokendapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menggugah keberanian siswa
dalam mengemukakan pendapat.

Penelitian pendukung lain yaitu Drabman, Ronald (2013) yang berjudul
oSocobmetric And Disruptive Behavior as a Function of Four Types of Token
Reinforcement Programds me n u nj u k k a n bahvwa penérapgnenodell i t i an
Time Tokendapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam
pembelajaranSelain itu model ini berhdsnengubah perilaku anak menjadi tertib
dalam pembelajaran.

Penelitian lain yaitu penelitian oleh Lau, Peter (208énhgan judul
oDeveloping Students Teamwork Skills In A Cooperative Learning Ripjeasil
penelitian adalappenggunaan model kooperatifpdd meningkatkan keterampilan
dan keaktifan siswa dalam kerja kelompokodel kooperatif juga dapt

meningkatkan keterampilan anggota kelompok melalui kegiatan diskusi.
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Penilitian olehBailey (2010)y a n g b e Digital éFlashcardTool
dengan hasipenelitian menunjukkatbhawapenerapan mediflashcard dalam
pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi pelajaMedia
flashcarddalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara
siswa terhadaflashcardyang diamati.

Hasil pendtian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran mengalami peningkatan dengan menggundkane Token
bermediaflashcard pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
penelitian tersebut dapat digunakan sebagai acuan bagi pentlki melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul
melalui Time TokerberbasisFlashcard pada Siswa Kelas [lIB [3 Hj. Isriati

Baiturrahman 1 Kota Semarang.

2.3 KERANGKA BERPIKIR
Pelaksanaan pembelajaran IPS paiwwa kelas 11IB SD Hj. Isriati

Baiturrahman 1 masih belum efegktHal tersebut disebabkamieh faktor guru,
siswa, kegiatan belajar belajar mengajar maupun fasilitas yang kurang optimal.
Berdasarkan hasil reflekserhadapdata observasi, catatan lapamgaan data
dokumen yang dilakukan oleh peneliti bersama kolabgranenunjukkan bahwa
terdapat permasalahan pada spambelajaran IPSPemahaman materi siswa
yang masih rendah dapat dilihat dari hasil evaluasi. Sebagian besar nilai hasil
evaluasi masikdibawah KKM yaitu 7.

Memperhatikan kondisi tersebut, peneliti bersama kolaborator

merencanakan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menefapkahoken
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dan media flashcard PenerapanTime Token berbasis flashscard pada

pembelajaran IP&kanmenciptakan hubungan yang interaktif, dan meningkatkan

kerjasama secara kolaboratif dalam diskusi untuk mengembangkan kemampuan

berpikir serta memfokuskan pertzat siswa terhadap pembelajat®$, sehingga

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitetekampilan guru, aktivitas

siswa, dan keterampilan pembelajaran IPS. Oleh sebab itu, tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan akan tercapai dengan baik. Tindakan perbaikan yang

dilakukan penelitidiharg

nkan danat meninakatkan kualitas nembelaiaran vanag

meliputi keterampilan g
Hj. Isriati Baiturrahman
Berdasarkan kaj|

kerangka berpikir yang

Penerapan pembelajaran melahgdelpembelajaratime token
bebantuammediaflashcard dengan langkalangkah sebagai
berikut:

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi
pembelajaran

Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan gy
Guru menampilkaflashcarduntuk memperjelas penyampaian
materi.

Siswa memperhatikaflashcardyang ditampilkan guru.

Guru membentuk 4 kelompok.beranggotakan 4 siswa.

1.

wn

BIES

(H) PN DR D | 4l .1

Kondisi

Awal :

1) Guru:

2)

a.

b.

C.

Guru belum menggunakan model pembelajaran vy
inovatif.

Guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajarar]
kelas.

Guru kurang memperhatikan perbedaan individu se
siswa.

Siswa:

a.

b.

Sebagian besar siswa masih pasif saat meng
pembelajaran.

Rasa pecaya diri sebagian siswa belum berkemba
sehingga guru kesulitan berinteraksi dengan siswa
pembelajaran.

Motivasi belajar siswa masih kurang.

V

Pelaksanaan
Tindakan |:>

=

U
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Kondisi

Akhir

—
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1) Keterampilan guru dalam pembelajaiB% meningkat
2) Aktivitas siswa dalam pembelajar?S meningkat
3) Hasil belajar siswaeningkat

Bagan 2.1Kerangka berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kajian teori, kajian empiris dan kerangka berpikir dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

1) Penerapariime bken berbasisflashcard dapat meningkatkan keterampilan
guru dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IlIB SD Hi. tisria
Baiturrahman 1 Kota Semarang

2) Penerapamtimetokenberbasidlashcard dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IlIB SD Hjtilg&turrahman 1
Kota Semarang

3) Penerapanime bken berbasisflashcard dapat meningkatkahasil belajar
dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IlIB SD Hjtil®&turrahman 1

Kota Semarang
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METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Widihastrini (2012:31) menjelaskan penelitian tindakan kelas adalah penelitian
tindakanyang dilakukan guru dikelasnya sendiri dengan cara merefleksi diri yang
berfokus pada masalahasalah pembelajaran yang bertujuan memperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelajara Dalam pelaksa@aa penelitian ini
dilaksanakan dalam tigsiklus yang terdiri empat tahapaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapustrategi dan penjelasan untuk

masingmasing tahap dapat dilihat pada bagdn

Perencanaan I i

Refleksi SIKILUS I Pelaksanaan

Q@ Pcngamulan_‘] <L:;';I
:;_—__—j,‘\> Perencanaan J :@

I Refleksi ‘ SIKLUS 11 ! ’ Pclaksnnaanl
_/g. Pengamatan l

&% [

Bagan3.1Prosedur Penelitighindakan Kelas (Arikunto, 2014: 16)
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Adapun penjelasan untuk masingsing tahapan sebagai berikut.
3.1.1 Perencanaan

Arikunto (2014: 16) menjelaskan perencanaan merupakan langkah
pertama yang dilakuakn dalam pelaksanaan PTK. Langkah utama dalam
perencanaan adalah: 1) identifikasi masalah; 2) menganalisis dan merumuskan
masalah; 3) analisis akar penyebab masalah; 4) @draec masalah dan
menyusun rancangan tindakarPelaksanaan penelitian ini, perencanaan
pembelajarannya adalah sebagai berikut.

1) Menelaah standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi
pembelajaran IPS kelas 11IB bersama kolaborator;

2) Menyusun Reoana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan dan skenario pembelajaran derija@ bken berbasis
flashcard

3) Menyiapkan sumber belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran
tentangMengenal Sejarah Uangerupa standar isi kelas Il Sldan data
yang diperoleh dari buku acuan;

4) Memilih dan menetapkan media berdfsshcard untuk menunjang proses
pembelajaran;

5) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa;

6) Menyiapkan lembar observasuntuk mengamati keterampilan guru

mengajar dan aktivitas siswa.



83

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakamdalah menerapkan apa yang telah direncanakan.
Tindakan harus dilakukasesuai rencana, tetapi harus terkesan alamiah dan tidak
direkayasa(Suyadi, 2012: 62. Pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam tiga
siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan. Siklus pertama
dilaksanakan pembelajaran IPS menggundkare Tokerberbasidlashcard Jika
ternyata tindakan perbaikan pada siklus pertamainbeberhasil menjawab
masalah yang menjadi kerisauan guru maka terdapat siklus berikutnya yang
langkahlangkahnya tetap sama dengan menggunakeme Tokenberbasis
flashcard Siklus satu, dua, dan tiga dilaksanakan sesuai dengan perangkat
pembelajaran yangelah disusun dan dilaksanakan berdasarkan hasil reflesksi
pada siklus sebelumnyAdapun perencanaan pelaksanakaan siklus satu, dua, dan

tiga dijelaskan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Perencanaan Pelaksanaan Siklus
Siklus | Siklus 1l Siklus 11l

Tema Kegiatan Sehatihari | Kegiatan Sehaifnari | Kegiatan Sehaihari
Muatan IPS dan Bahasa IPS dan Bahasa IPS dan Bahasa
Pelajaran | Indonesia Indonesia Indonesia
KD IPS IPS IPS

2.4 Mengenal 2.4 Mengenal Sejarall 2.4 Mengenal

Sejarah Uang Uang Sejarah Uang

Bahasa Indonesia | Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
6.2.1Menceritakan | 6.2.1Menceritakan 6.2.1Menceritakan

peristiwa yang peristiwa yang perna| peristiwa yang

pernah dialami, dialami, dilihat, atau | pernah dialami,
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Siklus |

Siklus 11

Siklus Il

dilihat, atau didenga
6.2.2. Mendengarkan
cerita teman secara

bergilir.

didengar.
6.2.2.Mendengarkan
cerita teman secara

bergilir.

dilihat, atau didengal
6.2.2. Mendengarkan
cerita teman secara

bergilir.

Indikator

IPS

2.4.1 Menjelaskan
pengertian sistem
barter
2.4.2 Menjelaskan
pergertian uang
barangdan uang
logam
2.4.3 Menyebutkan
jenis uang menurut
yang berhak
mengeluarkan
2.4.4 Menyebutkan
jenis uang menurut
bahan
pembuatannya
Bahasa Indonesia
6.2.1 Bercerita
tentang pengalaman
menarik,
mergesankan yang
pernah dialami.
6.2.2. Mendengarka
cerita teman secara

bergilir.

IPS

2.4.5 Menyebutkan
mata uang negara
lain

2.4.6 Mendiskusikan
syaratsyarat uang
2.4.7 Menjelaskan
kegunaan uandalam

kehidupan sehahari

Bahasa Indonesia

6.2.2 Bercerita
tentang pengalamatr
menarik,
mengesankan yang
pernah dialami.

6.2.2. Mendengarkan
cerita teman secara

bergilir.

IPS

2.4.8 Menyebutkan
alat pembayaran
selain uang

2.4.9 Menjelaskan
cara mengelola
uang yang baik
2.4.10
Menyimpulkan
manfaat mengelola

uang

Bahasa Indonesia
6.2.3 Bercerita
tentang pengalamar
menarik,
mengesankan yang
pernah dialami.
6.2.2. Mendengarka
cerita teman secara

berqilir.
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3.1.3 Pengamatan

Arikunto (2014: 19 mengungkapkan bahwa pada tahap ini merupakan
kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Guru pelaksana mencatat
sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk
perbaikan siklus berikutnya.

Saat pelaksanaan observasingldi berkolaborasi dengan guru yang
mengampu kelas IlIB sebagai guru mitra. Observasi dilakukan bertujuan untuk
mengetahui keterampilan guru dan aktivitas siswa dengan menggunakan
instrumen yang tah disediakan yaitu lembar pengatan keterampilan gurdan
siswa, lembar wawancara, angket, serta catatan lapangan.

3.1.4 Refleksi

Saminanto (2010 :13) menjelaskan refleksi adalah mengulas secara kritis
tentang perubahan yang terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru. Pada tahap ini
guru sebagai peneliti menjawgbrtanyaan mengapwlty), bagaimanahow) dan
sejauhmanad what extengt

Kegiatan refleksi dilaksanakan ketika guru sudah selesai melakukan
tindakan. Refleksi digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa, keterampilan
mengajar guru, dan hasil belajaada pembelajaran IPS siswa kelas [lIB SD Hij.
Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang sesuai dengan data yang diperoleh saat

observasi.
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3.2 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan 3 siklus. Setiap siklus terdiri
dari satu pertemuarsiklus adalalputaran suatu rangkaian kegiatan, mulai dari
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, hingga pada evaluasi. Dalam hal ini yang
dimaksud siklussiklus dalam PTK adalah satu putaran penuh pada tahapan
tahapan dalam PTKSuyadi, 2012: 66 Jadi siklus dalam penelitian adalah
penelitian yang dimulai dari perencanapelaksanaan tindakan, pengamatan dan
refleksi.Secara rinci pelaksanaan siklus dapat djada sebagai berikut.

3.2.1 Perencanaan Siklus |
3.2.1.1 Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi kegiatan sebagai berikut.
1) Menyusunperangkat pembelajaran meliputi; silabus, RPP, materi ajar,
media pembelajaran, lembar kerja siswa, -kisi soal, soal evaluasi,
lembarpenilaian, sintak pembelajaran.

2) Perencanaan siklus | dijelasakpada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Perencanaan Siklus |
Siklus |
Tema Kegiatan Sehadiari
Muatan Pelajaran IPS dan Bahasa Indonesia
KD IPS

2.4 Mengenal Sejarah Uang

Bahasa Indonesia
6.2.1Menceritakan peristiwa yang pernah dialam
dilihat, atau didengar
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Siklus |

6.2.2. Mendengarkan cerita teman secara bergilir

Indikator IPS

2.4.1 Menjelaskangngertian sistem barter
2.4.2 Menjelaskangrgertian uang barandan
uang logam

2.4.3 Menyebutkarepis uang menurut yang
berhak mengeluarkan

2.4.4 Menyebutkarenis uang menurut bahan
pembuatannya

Bahasa Indonesia

6.2.4 Bercerita tentang pengalaman menarik,
mengesankan yang pernah dialami.

6.2.2. Mendengarkan cerita teman secara bergilit

3) Menyusun lembaobservasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas
siswa, keterampilarpsikomotorik dan afektiflalam pembelajaran.
3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam siklus pertama meliputi kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang dijabarkebagai berikut.
1) Kegiatan Awal

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kegmtaipelajaran adalah:

a. Guru mengokondisikan kelas, mengucapakan salam, menunjuk salah

satu siswa untuk memimpin doa dan melakukan presensi
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b. Guru membuka pelajaran dan mel akukan
tahukah kalian kenap uang itu &dagaimanakah awal mulanya adanya
uan@ o

c. Memberi motivasi pada siswa agar semangat mengikuti pembelajaran
yang akan dilaksanakan

2) Kegiatan Inti

Kegiatan pmbelajaran yang dilakukan pada kegiateainpelajaran adalah:

a. Guru menjelaskan materi Mengenal Sejarah Uang secara jelas dan
mudah dipahami. (elaborasi)

b. Guru menampilkaflashcard yang berisi kegiatan barter dan pengertian
uang barang. (elaborasi)

c. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan menganflashcard
(eksplorasi)

d. Siswa membaca materi tentang jejeisis uang pada buku. (eksplorasi)

e. Siswa dipersilahkan mengajukan pertanyaan tentdaghcard dan
wacana pada buku tentang sejarah uang dan -j@Engs uang.
(eksplorasi)

f. Siswa dapat menyebutkan jefemis uang. (eksplorasi)

g. Siswa dibagi dalam kelompok beranggotakan 4 orang dan mempelajari
materi. (eksplorasi)

h. Guru membagikan lembar kerja siswa. (elaborasi)

i. Secara berkelompok siswa berdiskusi unugngerjakan lembar kerja

yang diberikan guru. (eksplorasi)
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Setelah semua  kelompok  selesai  perwakilan  kelompok
mempresentasikan jawaban di depan kelas. (eksplorasi)

Siswa bersama guru membahas jawaban dari masasing kelompok
(konfirmasi)

Guru membagikad kupon pada setiap siswa, yang tertera waktu bicara

2-3 menit. (elaborasi)

. Guru menyajikan beberaglashcard tentang mengenal sejarah uang.

(elaborasi)

Siswa secara bergantian menjelaskiashcard yang disajikan guru
berdasarkan waktu yang tert@ada kupon. (eksplorasi)

Siswa lain mendengarkan penjelasan temannya. (eksplorasi)

Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi penjelasan teman mengenai
flashcardyang diamati. (eksplorasi)

Guru memberikan penguatan terhadap penjelasan siswa secara

peroranga. (elaborasi)

3) Kegiatan Akhir

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pkegiatan akhipelajaran adalah:

a.

b.

Guru dan siswa menyimpulkan materi secara bersamea. (konfirmasi)
Siswa mengerjakan evaluasi
Guru menyampaikan rencana pembetajgpada pertemuaelanjutnya.

Guru memberikan tugas rumah dawardkepada siswa.

. Salam dan doa
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3.2.1.3 Observasi

Selama penelitian berlangsung peneliti bersama kolaborator melakukan

pengamatan terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran.

1)

2)

Pengamatan terhadap siswa meliputi: kegiatan yang dilakukan siswa,
interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan guru dan refleksi yang
dilakukan siswa dalam menjelaskan pemahaman materi melalui media
flashcard

Pengamatan terhadap guru melifitketerampilan guryaitu: keterampilan
membuka dan menutuppelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,

keterampilan mengelokelas,danketerampilan pembelajaran perseorangan.

3.2.1.4 Refleksi

1)

2)

Kelebihan pembelajaran siklus | yaitu siswa aktif dalam belajar secara
berkelompok.

Kekurangan pembelajaran siklus | yaitu terletak pada sistem pendukung.
Sistem pendukung yang dimaksud attal media flashcard yang
penggunaannya belum memudahkan siswa dalam menngembangkan
pemahaman siswa terhadap materi pemamelaj flashcard yang berisi
gambar pendukung materi masih belum berwarna dan gambar belum jelas.
Hal tersebut menyebabkan siswa kuraémgarik terhadap materi dasiswa

sulit mendeskripsikan gavar. Selain itu kupon bicara yang diberikan guru

kurang panjang dan guru belum memberit@amardkepada siswa terbaik.
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3) Alternatif perbaikan pada siklus | yaitu meningkatkan kualitas media
flashcarddengan menyajikan mediashcardyang jelas dan berwarna. Serta
guru memberi kupon bicara siswa dengan menambah waRturu
mempersiapkarewarduntuk siswa.

4) Berdasarkan refleksi pada siklus Il, maka penelitiarupdilanjutkan pada
siklus 1.

3.2.2 Perencanaan Siklus Il

3.2.2.1 Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus kedua meliputi:

1) Menyusunperangkat pembelajaran meliputi; silabus, RPP, materi ajar,
media pembelajaran, lembar kerja siswa, -kisi soal, soal evaluasi,
lembar penilaian, sintgkembelajaran.

2) Perencanaanldus Il dijelaskan pada tabel 3.3

Tabel 3.3
Perencanaan Siklus Il

Siklus 1l
Tema Kegiatan Sehatiari
Muatan Pelajaran IPS dan Bahasa Indonesia
KD IPS

2.4 Mengenal Sejarah Uang

Bahasa Indonesia
6.2.1Menceritakan peristiwa yang pernah dialami,
dilihat, atau didengar

6.2.2. Mendengarkan cerita teman secara bergilir
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Siklus 11

Indikator IPS

2.4.5 Menyebutkan ata uang negara lain
2.4.6 Mendiskusikanysratsyarat uang
2.4.7 Menjelaskandgunaan uang
Bahasa Indonesia
6.2.5 Bercerita tentang pengalaman menarik,
mengesankan yang pernah dialami.
6.2.2. Mendengarkan cerita teman secara bergilir

3) Menyusun lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru,
aktivitas siswa keterampilan psikomotorik dan afektif dalam
pembelajaran.
3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam siklus kedua meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang dijabarkan sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pdaggiatan awal pembelajaran

adalah

a. Guru meminta siswa menata tempat duduk masingnasing.

b. Guru mengokondisikan kelas, mengucapakan salam, menunjuk salah
satu siswa untuk memimpin doa dan melakukan presensi

c. Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi, b#anya pada

S | s siap®dyang tahu mata uang negara Indonesrao
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d. Memberi motivasi pada siswa agar semangat mengikuti pembelajaran
yang akan dilaksanakan
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru kegiatan apa yang akan
dilakukan dan apa tujuan yang akan dicajfsngan bahasa yang mudah
dimengerti
2) Kegiatan Inti
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pkegiatan intipelajaran adalah:
a. Guru menjelaskan mateténtang mata uang negara lain, syasatrat
uang dan keguanaan uaserara jelas dan mudah dipahafeliaborasi)
b. Guru menampilkan flashcard yang berwarna dengan gambar yang
jelas. (elaborasi)
c. Siswa memperhatika penjelasan guru dan mengamadlthshcard
(eksplorasi)
d. Siswa dipersilahkan mengajukan pertanyaan tenftagicard yang
diamati (eksplorasi)
e. Siswa dapat menyebutkamata uang negara lain. (eksplorasi)
f. Siswa dibagi dam kelompok beranggotakan 4 orang dan mempelajari
materi. (eksplorasi)
g. Guru membagikan lembar kerja siswa. (elaborasi)
h. Secara berkelompok siswa berdiskusi untuk mengerjakan lekepar
yang diberikan guru. (eksplorasi)
I. Setelah semua  kelompok  selesai perwakilan kelompok

mempresentasikan jawaban di depan kelas. (eksplorasi)
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j. Siswa bersama guru membahas jawaban dari masasgng kelompok
(konfirmas)
k. Guru membagikan 1 kupon padasetiap sisva, yang tertera waktu
bicara 3-5 menit. (elaborasi)
|.  Guru menyajikan beberapa flashcard yang berwarna dan jelas
berisi tentang mata uang negara lain dan kegunaan uandelaborasi)
m. Siswa secara bergantian menjelask@shcard yang disajikan guru
berdasarkan waktu yang tertera pada kupon. (eksplorasi)
n. Siswa lain mendengarkan penjelasan temannya. (eksplorasi)
o. Guru memberikan penguatan terhadgpenjelasan siswa secara
perorangan. (elaborasi)
3) Kegiatan Akhir
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pkegiatan akhipelajaran adalah:
a. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara bersame.
(konfirmasi)
b. Siswa mengerjakan evaluasi
c. Guru menyampaikan rencapembelajaran pada pertemuan selanjutnya
berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan sebelumnya
d. Guru menberikanremidial dan pengayaan.
e. Salam dan doa
3.2.2.3 Observasi
1) Pengamatan terhadap siswa meliputi: kegiatan yang dilakukan siswa,

interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan guru dan refleksi yang
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dilakukan siswa dalam menjelaskan pemahaman matdalunenedia
flashcard

Pengamatan terhadap guru meli@iketerampilan guryaitu: keterampilan
membuka pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan,
keterampilan membimbindiskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola
kelas, keterampilan pembelajaran perseorangan dan keterampilan menutup

pelajaran.

3.2.2.4Refleksi

1)

2)

3)

4)

Kelebihan pembelajaran pada siklus Il yaitu siswa lebih aktif dalam kerja
kelompok dan siswa lebih mudahemahami matri. Keterampilan guru
meningkat dari siklus sebelumnya dalam menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif.

Kekurangan pembelajaran siklus Il yaitu siswa belum aktijelaskan
flashcard di depan kelagan mengerjakan lembar evaluasi.

Alternatif perbailan pada siklus Il yaitu dengan memperbaiki sistem sosial
berupa aktivitas siswa dan sistem pendukung berupa lembar kerja siswa dan
lembar evaluasi.

Berdasarkan refleksi pada siklus II, maka penelitian perlu dilanjutkan pada

siklus llI.

3.2.3 Perencanaan Sikludll

3.2.3.1 Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi tahap berikut.
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1) Menyusun perangkat pembelajaran meliputi; silabus, RPP, materi ajar,
media pembelajaran, lembar kerja siswa,-Kisi soal, soal evaluasi,
lembar penilaian, sintak pembelajaran.

2) Perencanaanldus il dijelaskan pada tabel 3.4

Tabel 3.4
Perencanaan Siklus Ill

Siklus Il

Tema Kegiatan Sehaifari

Muatan Pelajaran | IPS dan Bahasa Indonesia

KD IPS
2.4 Mengenal Sejarah Uang

Bahasa Indonesia
6.2.1Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat,
atau didengar

6.2.2. Mendengarkan cerita teman secara bergilir

Indikator IPS

2.4.8 Menyebutkan alat pembayaran selain uang

2.4.9 Menjelaskanara mengelola uang yang baik

2.4.10 Menyimpulkan @infaat mengelola uang

Bahasa Indonesia

6.2.6 Bercerita tentang pengalaman menarik, mengesan
yang pernah dialami.

6.2.2. Mendengarkan cerita teman secara bergilir

3) Menyusun lembar observasi untuk mengamiagterampilan guru,
aktivitas siswa, keterampilan psikomotorik dan afektif dalam

pembelajaran.
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3.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam siklus kedua meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang dijabarkan sebagai berikut.
1) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pkegiatan awaadalah:
a. Guru meminta siswa menata tempat duduk masiaging.
b. Guru mengokondisikan kelas, mengucapakan salam, menunjuk salah
satu siswa untuk memimpin doa dan melakukan presensi
c. Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi, bertanya padaw a 0
Siapakah yang pernah mengirim uang&lian mengirim uang lewat
kantor pos atau baf&
d. Memberi motivasi pada siswa agar semangat mengikuti pembelajaran
yang akan dilaksanakan
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru kegiatan apa yang akan
dilakukan én apa tujuan yang akan dicapai dengan bahasa yang mudah
dimengerti.
3) Kegiatan Inti
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pkelgiatan intiadalah:
a. Guru menjelaskan matetentang alat pembayaran selain uang dan cara
mengelola uang yang baik. (elaborasi)

b. Guru menampilkaflashcard sesuai materi yang dijelaskan. (elaborasi)



98

. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mengafteghcard
(eksplorasi)

. Siswa dipersilahka mengajukan pertanyaan tentanjashcard.
(eksplorasi)

. Siswa dapat menyebutkatatpembayaran selain uang. (eksplorasi)
Siswa dibagi dam kelompok beranggotakan 4 orang dan mempelajari
materi. (eksplorasi)

. Guru membagikan lembar kerja siswa pada masiaging kelompok.
(elaborasi)

. Secara berkelompok siswa berdiskusi untuk mengerjakahale kerja
yang diberikan guru. (eksplorasi)

Siswa bersama guru membahas jawaban dari masasing kelompok
(konfirmas)

Guru membagikan 1 kupon pada setiap aisyang tertera waktu bicara
3-5 menit. (elaborasi)

. Guru menyajikan beberapdlashcard yang berwarna dan jelas
(elaborasi)

Siswa secara bergantian menjelaskiashcard yang disajikan guru
berdasarkan waktu yang tertera pada kupon. (eksplorasi)

. Semua siswa menjelaskarflashcard secara bergantian di depan
kelas.(eksplorasi)

. Siswa lain menangapi penjelasan teman mengenai flashcard

(eksplorasi)
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o. Guru memberikan penguatan terhadgpenjelasan siswa secara

perorangan. (elaborasi)

4) Kegiatan penutup

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tahap menutup pelajaran adalah:

a. Guru dan siswanenyimpulkan materi secara bersasaaa
b. Melakukan refleksi terhadap materi pembelajaran
c. Siswa mengerjakan evaluasi

d. Guru memberikan tugas rumah daenutup pelajaran dengan salam

3.2.3.3 Observasi

1)

2)

Pengamatan terhadap siswa meliputi: kegiatan yang dilakukara, sisw
interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan guru dan refleksi yang
dilakukan siswa dalam menjelaskan pemahaman materi melalui media
flashcard

Pengamatan terhadap guru meli@iketerampilan guryaitu: keterampilan
membuka pelajarardan menuip, keterampilan bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengelola kelas,dan keteranpilan pembelajaran

perseorangan.

3.2.3.4 Refleksi

1)

Kelebihan pembelajaran pada siklus Il yaitu siswa lebih aktif

menyampaikan pendapaebih berantusiamenjelaskan pemahaman materi
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mereka di depan kelas, memberikan tanggapan terhaelgplasan siswa

lain. Sedangkan guru lebih bersemangat dalam mengajaglgsam) lebih
detail, keterampilan guru dari membuka pelajaran sampai dengan menutup
pelajaran lebih baik dari pada siklus sebelumnya.

2) Kekurangan dalam pembelajaran siklus Ill yaitu guru belum menjelaskan
cara penggunaaflashcard Hal ini tidak menjadi masalah karena pada
siklus | dan siklus Il siswa sudah terbiasa mengerjakan soal dengan
flashcard Penggunaarilashcard juga mudah dan tidak perlu keahlian
Khusus.

3) Berdasarkan refleksi pada siklus Ill, keterampilan guru, aktigitaga, dan
hasil belajar sisw&lah mencapai indikator ketuntasan sehingga penelitian

dapat dihentikan.

3.3 SUBJEK PENELITIAN

Subjekyang akan dikaji padaenelitian iniadalah guru dan siswa kelas

I1IB pada tahun ajaran 2014/2Q15

3.3.1 Guru
Nama . Siti Musyayati
NIM : 1401411555
Jabatan . Peneliti

3.3.2 Siswa

Siswa kelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahmarsg&banyak 28 siswa yang

terdiri dari 15 siswa lakiaki dan 13 siswa perempuan.
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3.4 TEMPAT PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilakukan pada sislasllIB
SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang yang terletakatiin Pandanaran

No. 126 Semarang.

3.5 VARIABEL PENELITIAN

Variabelvariabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Keterampilan guru kelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang
dalam pembelajaran IPS melallime Tokerberbasisflashcard
b. Aktivitas siswa kelas [lIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang
dalam pembelajaran IPS melallime Tokerberbasisflashcard
c. Hasil belajar siswa kelas 1lIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang

dalam pembelajaran IPS melaliime Tokerberbasisflashcard

3.6 DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.6.1 Jenis Data

3.6.1.1 Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif dilakukadengan menggunakan teknik statistik
sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Jenis data yang dianalisis, adalah

data hasil belajar siswa yang diambil dari pemberian tes pada setiap akhir siklus
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dalampembelajaran IPS melalliime Tokerberbasidlashcard pada siswa kelas

[1IB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang.

3.6.1.2 Data Kualitatif

Data kualitatif penelitian ini didapatkan dari hasil observasi keterampilan
mengajar guru, aktivitas siswa, data hasil wawancara serta data hasil catatan
lapangan.Data ini merupakan kalimat penjelas dari sebuah kriteria aktivitas
siswa dan ketrampilan guru yang diklasifikasikan menjadi : sangat baik (SB), baik
(B), cukup (C), dan kurang (K) dengan menggunakan lembar pengamatan
keterampilan guru dan aktivitas sswlalam pembelajaran IPS melallime
Tokenbermedidlashcard
3.6.2 Sumber data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dikumpulkan atau
diperoleh dari berbagai sumber data. sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperol@iidoyoko, 2014: 29).
3.6.2.1 Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari siswa kelas 1lIB SD Hj. Isriati
Baiturrahman 1Kota Semarangang berjumlah 28 siswa terdiri dari 15 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan melalui pengamatan aktivitas siswa dan tes
untuk mengethui hasil belajar siswa selama siklus | sampaimélalui Time
Tokenberbasisflashcard

3.6.2.2 Guru
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Sumber data guru diperoleh dari hasil observasi melalui lembar
pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaranniB@lui Time Token
berbasisflashcard
3.6.2.3 Datadokumen

Sumber data dokumen pada penelitian ini meliputi daftar nilai selodaom
sesudah dilakukan perten, lembar observasi aktivitas siswemnbar observasi
aktivitasguru dan foto aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaranmBI&lui

time bken berbasisflashcard

3.6.2.4 Wawancara

Data wawancara diperoleh dari data hasil wawancara dengan guru
kolaborator mengenai pembelajaran IPS sebelum dan sesudah diberikan tindakan
melaluimodelTime Tokererbasismediaflashcard
3.6.2.5 Catatan lapangan

Catatanlapangan digunakan untuk merekam semua yang nyata namun
tidak direncanakanetjadi pada proses pembelajad@ngan modetime bken
berbasisflashcard

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Slamet (2007: 37) menjelaskagkhik penelitian sebagai salahtu bagian
penelitian kuantittf merupakan unsur yang sangat penting. Sebagaimana
diketahu bahwa data penelitian bukan sebagai alat dasar bagi pemahaman, maka
proses pengumpulan data merupakan kegiatan lebih ldatudinamisTeknik

pengumpulan data pada penalitini adalah teknik non tes dan teknik tes.
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3.6.3.1 Teknik Non Tes

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
3.6.3.1.1 Observasi

Observasiadalah mengamati dengan suatu tujuan dengan menggunakan
berbagai teknik untuk merekan atau memberi kode padgamgadiamati. Peran
sebagai pengamat harus ada pada diri setiap guru sehingga para guru harus
memiliki kecakapan untuk melakukannfRoerwantidkk 2008 3.22). Sedangkan
menurut Arikunto (2014: 272) dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu
petunjuk batva mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga
mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala
bertingkat.
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keterampilan guru
dalam pengelolaan kelas selama proses pembelajaran dan aktivitas siswa dalam
peningkatan kualitas pembelajaran IPS melalui mddeie Token berbasis
flashcard
3.6.3.1.2 Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk merekam semua yang nyata namun
tidak direncanakan terjadi pada proses pembelaj@atatan lapangan dalam arti
catatan harian guru atau yang diseleid noteadalah catatan yang dibuat oleh
guru setelah pembelajaran s&le Guru dapat mencatat peristiperistiva
penting dalam pembelajaran, seperti partisipasi siswa yang dianggap istimewa,
reaksi guru yang menimbulkan berbagai respons dari siswa, atau kesalahan yang

dibuat siswa karena guru membuat kekeliruan. Catataekan sangat berharga
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bagi guru karena merupakan hasil observasi, reaksi dan refleksi guru terhadap
pembelajaran yang dikelolanya (Wardhani 2007: 2.29). Catatan lapangan dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui keadaan lapangan ketika dilakukan
perelitian peningkatan kualitas pembelajaran IPS melalui mdded bken
berbasisflashcard
3.6.3.1.3 Dokumentasi

Sukmadinata (2011221) dokumentasi atau yang dimaksud dengan studi
dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumesiokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik. Dokumen (Sugiyono 2013: 329) bisa berbentuk tulgambar, atau
karyakarya. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa. Dokumen berbentuk karya, misalnya karya
seni, yangdapat berupa gambar, patung, film, dan-lain. Data dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data nilai awal siswa untuk mengetahui besarnya
peningkatan pada siklus pertama. Selain itu data dokumentasi juga digunakan
sebagai bukti aktivitas siswa padargeelajaran IPS melaldiime Tokenberbasis
flashcard berlangsung.
3.6.3.1.4 Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari
narasumber. Estenberg (dalam Sugiyono 2013: 317) wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk Beartunformasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
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3.6.3.2 Teknik Tes

Tes adalah prosedur pengukuran yang dilakukan secara sengaja dan
sistematis, untuk mengukur atribut tertentu, dilakukan dengan prosedur
administrasi dan pemberian angka yang spesifik sehingga hasilnya relatif tetap
bila dilakukan dalam kondisi yang relatif samBoerwanti (2008: 4.3)
menjelaskan bahwa tes secara sederhana dapat diartikan sebagai himpunan
pertanyaan yang harus-jdwab, pernyaanpertanyaan yang harus dipilih atau
ditanggapi, atau tugasgas yang harus dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan
untuk mengukur suatu aspek tertentu dari peserta tes. Tes dalam penelitian ini
diberikan kepada siswa secara individu untuk mengetedmampuan kognitif
siswa. Tes ini dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran selama tiga siklus.

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes aiaigpilihan
ganda yangdigunakan untuk mengukur keberhasilan siswa kelas IlIB SD Hij.
Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang dalam mencapai indikator pembelajaran

IPS melalutime bkenberbasidlashcard

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah suatu proses mengolah data dengan tujuan untuk
mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitgkmik analisis data
yang digunakan adalah kuantitatif d&nalitatif. Teknik kualitatif digunakan
untuk menggambarkan keterlaksanaan rencana tindakan, menggambarkan

pelaksanaan pembelajaran dan mendeskripsikan peran aktif siswa dalam kegiatan
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belajar mengajar. Sedgkan teknik kuantitatif digukan untuk mengaitais
kriteria hasil belajar siswa.
3.7.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif yang dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan menentukamn data
terendah dan data tertingggi serta ketuntasan bedafra individual maupun

klasikal dan ditampilkan dalam bentuk persentase.

3.7.1.1 Menentukan Nilai Rataata Kelas
Mean atau rataata digunakan untuk mengukur rata hitung suatu
populasi maupun sampel. Dalam penelitian ini mean digunakan untuk mencari

rataratanilai siswa. Rumus yang digunakadalah:

L .
o — atau o —
Keterangan;
@ = rataratahitung
X = jumlah semua data X = nilai tengah
n = jumlah seluruh siswa f =frekuensi kelas

(Sudjana2005: 79
3.7.1.2 Data hasil belajar siswdianalis dengan menggunakan rumus:
i Q¢ iDOT(bp MM P T
(Poerwantj2008: 63)
B = banyak butir soal yang dijawab benar

N = banyaknya butir soal

3.7.1.3 Persentase Ketuntasan Belajar
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Menurut Djamarah dan Zain (2006: 10@8)tingkatkeberhasilan proses
pembelajaran yaitu:

a. apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar atau
mencapai taraf keberhasilan minimal, optimal, atau bahkan maksimal, maka
proses belajar mengajar berikutnya dapat membahas pokok bahasan yang
baru;

b. apabila 75% au lebih dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (di bawah taraf minimal), maka
proses belajar mengajar berikutnya hendaknya bersifat perbegkaedia).

Rumus lain untuk menghitung presentase ketuntbskjar:

0 Gpnmb
(Aqgib, 2010)
Hasil penghitungan tersebut dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) SD Hij. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang dengdM

klasikal dan individual dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak
tuntas, dengan kgtia yang tertera pada tabel 3.5.

Tabel 3.5
Kriteria Ketuntasan Minimal Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
Kriteria Ketuntasan Individual Kriteria Ketuntasan Klasikal Kualifikasi
o 77 075% Tuntas
C 77 " 75% Tidak Tuntas

Sumber : SK KKM SD H;j. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang tahun Pelajaran
2014/2015

Kriteria ketuntasan individu dapat diperoleh dengan landkagkah
menurut Arikunto (2007: 29295) berikut.
a. Mengidentifikasi nilai tertinggi dan nilai terndah.
b. Menentukan rentangan nilai yaitu mengurangkan nilai paling rendah dari nilai

paling tinggi.
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c. Menentukan banyaknya kelas. K (banyaknya kelas) = 1+(3,3) idigbar
kelas) = R:k

d. Membuat distribusifrekuensi dengan lebar kelas dan banyaknya kelas

interval.

e. Memasukkan setiap nilai ke dalam kelas interval.

Kriteria nilai tuntas yang digunakan ialah sangat baik, baik, dan cukup. Untuk

menentukan interval dalam distribusi frekuensi ialah sebagai herikut
a. Nilai tertinggi adalalL00 dan nilai terendah adalah 77
b. Rentang nilai:
R = nilai tertingginilai terendah
=10077=23
c. Banyaknya kelas:

K = 3, karena menggunakan 3 kriteria ketuntasan.

| =——— =— =7,5dibuldkan menjadi 7

Tabel 36
Kriteria Ketuntasandasil Belajar
Skor Kriteria Kualifikasi
93-100 SB Tuntas
85-92 B Tuntas
77-84 C Tuntas
01 76 K Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel.6, KKM mata pelajaraiPS kelas 1IB SD Hj. Isriati
Baiturrahman 1Kota Semarang masuk ke dalam kriéercukup (77- 84).
Sedangkan wuntuk ketuntasan kil asi kal
mengikuti proses pembelajaran.

3.7.2 Data Kualitatif

dite
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Widoyoko (2014: 18) mengemukakan data kualitatif merupakan data
yang menunjukkan lalitas atau mutu sesuatu yang ada, baik keadaan, proses,
peristiwa/kejadian lainnya yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau berupa
kata. Data kuantitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru, aktivitas
siswa,implementasi karaktetanketerampilan berbicardalam pembelajaran IPS
melalui Time Tokerberbasis flashcard Data kualitatif dianalisis menggunakan
deskriptif kualitatif dengan cara mengorganisasikan, mengklasifikasikan,
berdasarkan aspealspek yang menjadi fokus analisis memukudteria untuk
memperoleh kesimpulan.

Adapunanalisis data keterampilan guru, aktivitas siswa, dan domain afektif
siswa dengatangkahlangkahsebagai berikut
1) Menentukan skor maksimal dan skor minimal
2) Menentukan median

Menurut Poerwanti(2008:6.9) rumusmedian adalah:

Median(Me)

3) Menentukan jarak interval

MenurutSudjang2006: 78) mencarijarak intervaladalah

Jarak interval (i)

4) Membagi rerding skor menjadi empéategori: sangat baik, baik, cukup, dan

kurang.

Tabel 3.7
Kriteria Tingkat Keberhasilan Keterampilan Guru

Rumus Jumlah skor Presentase Kualifikasi Tingkat
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Kinerja guru

keberhasilan

pembelajaran

(k+3())) s/dm | 32,5s/d40 | 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB] Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i))| 25 s/d 32,5 | 62,9% s/d 81,25% Baik (B) Berhasil
(k+i) s/d (k+2(i)) | 17,5s/d 25 | 43,75% s/d 62@% | Cukup (cukup) | Tidak Berhasil
k s/d(k+i) 10s/d 17,5 | 25,00% s/d 43,75% Kurang (K) Tidak Berhasil
(Widoyoko, 2014:123)
Tabel 3.8
Kriteria Tingkat Keberhasilan Aktivitas Siswa
o Tingkat
Kualifikasi _
Rumus Jumlah skor Presentase o keberhasilan
kinerja guru _
pembelajaran
(k+3())) s/dm | 26s/d32 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB) Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i))| 20s/d26 62,9% s/d81,25%| Baik (B) Berhasil
(k+i) s/d (k+2(i)) | 14s/d20 43,75% s/d 62@% | Cukup (cukup) | Tidak Berhasil
k s/d(k+i) 8s/d14 25,00% s/d 43,759 Kurang (K) Tidak Berhasil
(Widoyoko, 2014:123)
Tabel 3.9
Kriteria Tingkat KeberhasilaBikap Siswa
o Tingkat
Kualifikasi _
Rumus Jumlah skor Presentase o keberhasilan
Kinerja guru _
pembelajaran
(k+3())) s/d m | 13s/d16 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB) Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i))| 10s/d13 62,9% s/d 81,25% Baik (B) Berhasil

(k+i) s/d (k+2(i))

7s/d10

43,75% s/d 62®B%

Cukup (cukup)

Tidak Berhasil

k s/d(k+i)

4s/d7

25,00% s/d 43,759

Kurang (K)

Tidak Berhasil

Tabel 3.10

(Widoyoko, 2014:123)

Kreteria Tingkat Keberhasilan Keterampilan Berbicara Siswa
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o Tingkat
Kualifikasi )
Rumus Jumlah skor Presentase o keberhasilan
Kinerja guru .
pembelajaran
(k+3(1))) s/d m | 9,75s/d12 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB) Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i))| 7,5s/d9,75 | 62,9% s/d 81,25% Baik (B) Berhasil
(k+i) s/d (k+2(i)) | 5,25s/d7,5 | 43,75% s/d 62@% | Cukup (cukup) | Tidak Berhasil
k s/d(k+i) 3s/d5,25 25,00% s/d 43,759 Kurang (K) Tidak Berhasil
(Widoyoko, 2014:123)
3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN

Penerapan modelTime Token berbasis media flashcard dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS siswa kelas [lIB SD Hj. Isriati

Baiturrahman Kota Semarang , dengan indikator sebagai berikut.

a. Keterampilan guru kelas 11IB SD Hij. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang

dalam pembelajaran IPS menggunak@ime Tokenberbasis flashcard

meningkat dengakriteria sekuranegkurangnyabaik dengan skor 25 s/d 32,5

b. Aktivitas siswa kelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang

dalam pembelajaran IPS menggunak@ime Tokenberbasis flashcard

meningkat denganriteria sekuranekurangnyabaik dengan skoR0 s/d 26

c. Sebanyak 75%iswakelas IlIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang

mengalami ketuntasabn e | aj ar

IPSmelalui modelTime Tokenbebasidlashcard

i ndi Vvidaamapembelagatare s a r



BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada bab IV, secara
umum dapat disimpulkan bahwa peneragiare bken berbasisflashcard dapat
meningkatkan keterampilan guru,aktivitas siswa dan hasil belajardalam
pembelajaran IPS kelas I[lIBi SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kot&emarang
yang dapat dirinci sebagai berikut
1. Model time bkenberbasidlashcarddapat meningkatkan keterampilan guru.
Hal ini ditunjukkan dengan keterampilan guru menatgk Siklus |
mendapatkan skor 28engan kategori baik, dan megkat pada siklus Il
mendapatkan perolehan skor0 3dengan kategoribaik. Selanjutnya,
meningkat pada siklus Il diperoleh skor 36 dengan kategori sangat baik.
Dengan demikian keterampilan guru telah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkanebelumnya yaitu mencapai minimal dengan kategori
baik.

2. Modeltime bkenberbasidlashcarddapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal
ini ditunjukkan dengan aktivitas siswa meningkat pada setiapissiyh.
Siklus | mendapat rateata skor23 dengan kategobaik, meningkat pada
siklus Il memperolehratarata skor 8,2 dengan kategori sangat baitan
mengalami peningkatan pada siklus Memperolehratarata skor 27,5

dengan kategori sangat baikengan demikian aktivitas siswa telah mencapai
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indikator keberhsilan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu mencapai
minimal kategori baik.

Model time bkenberbasidlashcarddapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari data pra siklus dengan nilai-rata 68dan nilai
ketuntasan klasikal 36. Hasil belajarpada ranahkognitif pada siklus |
diperoleh rataata 69,12 dengan ketuntasan klasikal 56¥%#gningkat pada
siklus 1l diperoleh ratarata 80,14 dengan ketuntasan klasikal 68%, dan
mengalami peningkatan pada siklus IIl diperoleh -rata 89,6 dengan
ketuntasan klasikal 89%Hasil belajarpada ranahafektif pada siklus |
diperoleh rataata 11,8 dengan presentase ketunt&2i&n, meningkat pad
siklus Il perolehan rateata 12,75 denggoresentase ketuntasan klasikao/9

dan meningkat pada siklus Ill dengan perolehan-retta 13,3 ketuntasan
klasikal 83%. Sedangkan hasil belajar ranah psikomotorik pada siklus |
diperoleh rataata 6,9 dengapresentase ketuntasan 57%, meningkat pada
siklus Il perolehan rateata 8,2 dengan presentase ketuntasan klasikal 68%,
dan meningkat pada siklus Ill dengan perolehan-ratta 9,1 ketuntasan
klasikal 76%. Dengan demikian sudah memenuhi target dari indikato
keberhasilanketuntasan klasikayang sudah ditepkan yaitu sekurang

kurangya 7% siswa tuntas belajar.
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5.2 SARAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukadengan
meneragan time bken berbasisflashcard pada siswa kelallB SD Hj. Isriati
Baiturrahman 1Semarang,maka untuk meningkatkan kualitas péelajaran
peneliti mtemberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru
PenerapanTime Token berbasis flashcard hendaknya dijadikan
sebagai acuan guru dalam mengatasi solusi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, karena terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS
yaitu pada keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar.
2. Bagi Siswa
Siswa haruslebih aktif dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.
Harapan tersebut dapat dicapaiabila guru lebih kreatif dalam merancang
kegiatan pembelajaradengan menggunakan model dan mediabelajaran
yang inovatif dan bervariasi
3. Bagi Sekolah
Penelitian Time Token berbasis flashcard hendaknya dapat
dikembangkan lebih lanjut, sehingganerapamodelTime Tokerdan media
flashcard menjadi lebih baik dan tujuan pembelajaran semakin efektif dan

efisien.
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENGUMPULAN
DATA

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Pedoman KisKisi Instrumen Keterampilan Guru
Lembar Pengamatan Keterampilan Guru
Pedoman KisKisi Instrumen Aktivitas Siswa
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Lembar PengamateBikapSiswa

Lembar PengamatadfeterampilarBerbicara

Lembar Wawancara

© © N o g bk~ w0 DR

Lembar Angket (Respon Siswa)

10.Lembar Catatan Lapangan
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KISI -KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalime Token berbasis

Flashcard pada Siswa Kelas [lIB SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota

Semarang
No Variabel Indikator Sumber | Alat/Instrumen
Data
1. | Keterampilan a Mempersiapkan siswa untul a.Guru a. Lembar
guru dalam belajar b. Data observasi
pembelajaratPS
- b Melaksanakan kegiatan dokumen | b. Catatan
melaluiTime
Tokenberbasis pendahuluan lapangan
Flashcard ¢ Memberi penjelasan tentang c. Lembar
materi wawancara

d Membimbingpelaksanaan
tanya jawab

e Memilih dan menampilkan
mediaFlashcard

f Membimbing siswa
menganalisi$-lashcard

g Membimbing diskusi
kelompok

h Menciptakan iklim belajar
yang kondusif

I Memberikan penguatan

] Menutup pelajaran dan

refleksi
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No Variabel Indikator Sumber | Alat/Instrumen
Data
2. | Aktivitas siswa |a Kesiapan siswa mengikuti |a. Siswa |a. Lembar
dalam b. Data observasi
pembelajaran dokume | b. Catatan
penbelajaran IPS n lapangan
melaluitime b Mendengarkan penjelasan . Angket
. Dokumentas
tokenberbasis guru
flashcard c Aktif bertanya dan menjawa
dalam pembelajaran
d Aktif berdiskusi kelompok
e Menganalisidlashcard
f Secara individu menjelaskal
flashcard berdasarkan
pemahaman sendiri
g Memberikan tanggapan
penjelasan teman
h Mengerjakan evaluasi
3. | Hasil belajar a. Kognitif Data hasil | 1. Tes (Tanya
siswa dalam 2) Pengertian sistem barter belajar Jawab atau
pembelajaranPS siswa TesLisan)
melaluitime 3) Pengertian uang barang
tokenberbasis 4) Jenis uangnenurut yang
flashcard berhak mengeluarkan
5) Jenis uang menurut bahan

pembuatannya
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No

Variabel

Indikator

Sumber
Data

Alat/Instrumen

c. Psikomotorik

6) Mata uang negara lain
7) Syaratsyarat uang
8) Kegwaan uang
9) Cara mengelola uang yang
baik
10)Manfaat mengelola uang
b. Afektif
Sikap percaya diri,
kerjasama, disiplin, tanggur

jawab.

Menjelaskarflashcarddepan

kelas.
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PEDOMAN KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN GURU
DALAM PEMBELAJARAN IPS MELALUI TIME TOKENBERBASIS

FLASHCARD

Keterampilan

Dasar Mengajar

Langkah pembelajaranIPS
melalui time tokenberbasis

flashcard

Indikator keterampilan
guru dalam pembelajaran
IPS melaluitime token

berbasis flashcard

. Keterampilan
membukadan
menutup
pembelajaran
. Keterampilan
bertanya

. Keterampilan
member
penguatan

. Keterampilan
mengadakan
variasi

. Keterampilan
menjelaskan
. Keterampilan

membimbing

diskusi kelompok

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan materi

pembelajaran

. Siswa memperhatikan

penjelasan materi yang

disampaikan guru.

. Guru menampilkaflashcard

untuk memperjelas

penyampaian materi.

. Siswa memperhatikan

flashcardyang ditampilkan

guru.

. Guru membentuk 4

kelompok.beranggotakan 4

siswa.

. Siswa dibentuk dalam 4

kelompok beranggotakan 4

1. Mempersiapkan siswa
untuk belajar

2. Melaksanakan kegiatan
pendahuluan

3. Memberi penjelasan

tentang materi

4. Membimbing pelaksanaa

tanya jawab

5. Memilih dan
menampilkan media
flashcard

6. Membimbing siswa
menganalisiglashcard

7. Membimbing diskusi
kelompok

8. Menciptakan iklim belajat

yang kondusif
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Keterampilan

Dasar Mengajar

Langkah pembelajaranIPS

melalui time bkenberbasis

flashcard

Indikator keterampilan
guru dalam pembelajaran
IPS melaluitime token

berbasis flashcard

kecil
. Keterampilan
mengelola kelas
. Keterampilan
pembelajaran

perseorangan

. Guru memberikan lembar ker]

. Siswamengerjakan LKS

. Guru memberi sejumlakupon

10. Setiap siswa menerima 1 kup

11.Guru menampilkan beberapa

12. Setiap siswa secara bergantia

siswa.

kelompok.

bersama kelompoknya

berbicara dengan waktu 21

menit per kupon pada tiap

siswa.

bicara.

flashcardyang berisi gambar

gambar terkait materi

pelajaran.

menjelaskan gambar pada

flashcarddengan waktu yang

tertera pada kupon.

9. Memberikan penguatan
10. Menutup pelajaran dan

refleksi
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Keterampilan

Dasar Mengajar

Langkah pembelajaranIPS
melalui time tokenberbasis

flashcard

Indikator keterampilan
guru dalam pembelajaran
IPS melaluitime token

berbasis flashcard

13. Gurumemberikan nilai
berdasarkan waktu yang
digunakan tiap siswa dalam
menjelaskan gambar pada
flashcard

14.Siswa dinilai berdasarkan
kemapuan dalam bercerian
waktu yang digunakan

menjelaskanflashcard
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DALAM PEMBELAJARAN IPS MELALUI TIME TOKENBERBASIS

Nama SD

Nama Guru
Hari/Tanggal
Petunjuk

Berilah tanda che
pengamatan.
Kriteria penilaian:

(a)

FLASHCARD
Siklus ...

: SD H;. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang
. Siti Musyayati

p aletldistykng sesuai dengan indikator

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali dan nampak 1 skor 1
b. Jika deskriptor nampak 2 maka skor 2
c. Jika deskriptor nampak 3 maka skor 3
d. Jika deskriptor nampak 4 maka skor 4

(Sukmadinata, 20t 232)

Jumlah
No Indikator Deskriptor _
Cheklist Skor
. Mempersiapkakupon dan
mediaflashcard
1 Mempersiapkan | b. Mempersiapkan perlengkapa

siswa untuk belaja

pembelajaran

. Mengecek kehadiran siswa

. Mengkondisikarsiswa

. Melakukan apersepsi sesuai

materi

Melaksanakan

. Menyampaikan tujuan

2. kegiatan pembelajaran
pendahuluan . Menarik perhatian siswa
. Mengemukakan cakupan
materi
3 Memberikan . Penjelasan materi jelas dan

penjelasan tentan(

mudah dipahami
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No

Indikator

Deskriptor

Cheklist

Jumlah
Skor

materi

. Penyampaian materi secara

runtut dan sistematis

Memberi penekanapada

materi yang penting

. Keseimbangan antara keluas

materi dengan waktu yang

tersedia

. Pertanyaan diberikan dengar

jelas

Membimbing

. Pertanyaan sesuai dengan

materi

pelaksanaan tanys

jawab

Memberikan kesempatan pad

siswa untulkbertanya

. Memberikan waktu berpikir

untuk menjawab pertanyaan

. Mediaflashcard sesuai mater

. Mediaflashcard terlihat jelas

Memilih dan

menampilkan

Memegandlashcard setinggi
dada

mediaFlashcard

. Mediaflashcarddapatdilihat

semua siswa

Membimbing siswa

menganalisis

. Memberikan pertanyaan yan

membantu siswa menganalig

flashcard

Flashcard

. Mendorong siswa
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No

Indikator

Deskriptor

Cheklist

Jumlah
Skor

mengemukakan pendapatnyg

. Menanyakan pemahaman

siswa terhadaflashcard

. Memberikan umpabalik

terhadap pendapat siswa

. Mengkondisikan siswa

b. Membagi kelompok secara

heterogen

Membimbing
diskusi kelompok

. Menyampaikan urutan kerja

kelompok

. Membimbing siswa

mengemukakan pendapatnyg

. Pembelajaran dimulai dan

diakhiri sesuai rencana

Menciptakan iklim

belajar yang

. Pelaksanaan pembelajaran

tidak gaduh

kondusif

. Mengkondisikan siswa duduk

di tempatnya masingasing

. Menegur siswa yang gaduh

. Pemberian penguatan secarg

perseorangan

Memberikan

. Pemberian penguatan secarg

kelompok

penguatan

. Pemberian penguatan denga

segera

. Variasi dalam pemberian

penguatan

10.

Menutup pelajaran

. Bersamasama siswa
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No Indikator Deskriptor . Jumiah
Cheklist Skor
menyimpulkan materi
b. Melakukan refleksi
c. Memberikan soatvaluasi
d. Memberikarntindak lanjut dan
menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya
Skor minimal :10x1 =10
Skor maksimal :10x 4 =40
Median .:—— =25
Jarak interval (i) == =—— =75
p=2 S Jp Tt T
Kriteria Tingkat Keberhasilan Keterampilan Guru
Rumus Jumlah skor Pencapaian klfnue?};ﬁl;ﬁh ke-tl)-tlanra;gitlan
pembelajaran
(k+3(i)) s/d m 32,5s/d 40 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB)| Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i)) 25s/d 32,5 62,9% s/d 81,25% | Baik (B) Berhasil
(k+i) s/d (k+2()) | 17.5s/d25 | 43,75% s/d 626 | Cukup (cukup) | Tidak Berhasil
k s/d(k+i) 10s/d 17,5 | 25,00% s/d 43,75%| Kurang (K) Tidak Berhasil

(Widoyoko, 2014 123)
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PEDOMAN KISI-KISI INSTRUMEN AKTIVITAS SISWA
DALAM PEMBELAJARAN IPS MELALUI TIME TOKENBERBASIS

FLASHCARD

Aktivitas Siswa

Langkah pembelajaran

IPS melalui time token

berbasis flashcard

Indikator aktivitas siswa dalam

pembelajaran IPS melaluitime

tokenberbasis flashcard

. Visual activitieqaktivitas
visual), misalnya: membacq
memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain, dan
sebagainya.

. Oral activities(aktivitas
lisan), misalnya:
menyatakan, merumuskan,
bertanya, member,saran,
mengeluarkan pendapat,
mengadakan interviu,
diskusi, interupsi, dan
sebagainya.

. Listening activitiegaktivitas
mendengarkan), misalnya:
mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusinusic,

pidato, dan sebagainya.

1. Guru menyampaikan

. Siswa memperhatikan

. Guru menampilkan

. Siswa memperhatikan

. Guru membentuk 4

. Siswadibentuk dalam

tujuan pembelajaran
danmateri

pembelajaran

penjelasan materi yan

disampaikan guru.

flashcarduntuk

memperjelas

penyampaian materi.

flashcardyang

ditampilkan guru.

kelompok.beranggota

an 4 siswa.

4 kelompok

1. Kesiapan siswa mengikuti

pembelajaran

. Mendengarkan pégglasan

guru

. Aktif bertanya dan menjawa

dalam pembelajaran

. Aktif berdiskusi kelompok
. Menganalisidlashcard

. Secara individu mnjelaskan

flashcard berdasarkan

pemahaman sendiri

. Memberikan tanggapan

penjelasan teman

. Mengerjakan evaluasi
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Aktivitas Siswa

Langkah pembelajaran
IPS melalui time token

berbasis flashcard

Indikator aktivitas siswa dalam
pembelajaran IPS melaluitime

tokenberbasis flashcard

. Writing activities(aktivitas
menulis), misalnya: menulis
cerita, karangan, laporan, tf
angket, menyalin dan
sebagainya.

. Drawing activities(aktivitas
menggambar), misalnya:
menggambar, membuat
grafik, peta, diagram, pala
dan sebagainya.

. Motor activities(aktivitas
metrik), misalnya:
melakukan percobaan,
membuat konstruksi, mode
mereparasi, bermain,
berkebun, memelihara
binatang, dan sebagainya.
. Mental activitieqaktivitas
mental), misalnya:
menganggap, mengingat,

meme&ahkan masalah,

beranggotakan 4
siswa.

7. Guru memberikan
lembar kerja
kelompok.

8. Siswa mengerjakan
LKS bersama
kelompoknya

9. Guru memberi
sejumlahkupon
berbicara dengan
waktu £ 22 menit per
kupon pada tiap siswg

10. Setiap siswa menerim
1 kupon bicara

11.Guru menampilkan
beberapdlashcard
yang berisi gambar
gambar terkait materi
pelajaran.

12. Setiap siswa secara
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Aktivitas Siswa

Langkah pembelajaran
IPS melalui time token

berbasis flashcard

Indikator aktivitas siswa dalam
pembelajaran IPS melaluitime

tokenberbasis flashcard

menganalisis, melihat
hubungan, mengambil
keputusan, dan sebagainye
. Emotional activities
(aktivitas visual), misalnya:
menaruh minat, merasa
bosan, gembira, berani,
tenang, gugup, dan

sebagainya.

bergantian
menjelaskan gambar
padaflashcarddengan
waktu yang tertera
pada kupon.

13. Gurumemberikan nila
berdasarkan waktu
yang digunakan tiap
siswa dalam
menjelaskan gambar
padaflashcard

14. Siswa dinilai
berdasarkan kemapug
dalam bercerita dan
waktu yang digunakar

menjelaskarilashcard
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
IPS MELALUI TIME TOKENBERBASIS FLASHCARD

Siklus ...
Nama SD : SD H;. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang
Kelas/Semester 1B/ 2
NamaSiswa
Hari/Tanggal
Petunjuk

Berilah tanda chle ( @3 kolgmeheklistyang sesuai dengan indikator
pengamatan.
Kriteria penilaian:

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali dan nampak 1 skor 1

b. Jika deskriptor nampak 2 maka skor 2

c. Jika deskriptor nampak 3 maka skor 3
d. Jika deskriptor nampak 4 maka skor 4
(Sukmadinata, 20t 232)
Jumlah
No Indikator Deskriptor

Cheklist Skor

Kesiapan siswa a. Mempersiapkan

mengikuti perlengkapan belajar

pembelajaran b. Duduk dengan tenang di

Emotional c. Datangtepat waktu

activitieg d. Memperhatikarpenjelasan
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No

Indikator

Deskriptor

Cheklist

Jumlah
Skor

guru

Mendengarkan

penjelasan guru

. Memperhatikan penjelasan

guru dari awal sampai akhir

. Siswa duduk ditempatnya

(Listening
2. activities . Duduk tenang mendengarkq{
Emotional penjelasan guru
activitieg . Menjawab pertanyaan yang
diberikan guru
. Berani bertanya tanpa
disuruh
. Pertanyaan menarik
Aktif bertanya dan perhatian siswa lainnya
menjawab dalam untuk bertanya
> | pembelajaraOral . Bertanya sesuai materi yan
activities sedanglipelajari
. Bertanya dengan bahasa
yang jelas dan mudah
dipahami
. Duduk berkelompok dengatr
Aktif berdiskusi tertib
kelompok Writing | 2 Ikut mengungkapkan
4. | activities Oral pendapatnya
activities Mental . Menghargai pendapat tema|
activities dalam satu kelompok
. Bekerjasama dalam
berkelompok
c Menganalisis . Mengamatiflashcard

flashcard(Oral

dengan seksama
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. ) Jumlah
No Indikator Deskriptor )
Cheklist Skor
activities Mental . Mengajukan pertanyaan
activitieg tentangflashcard
Mengemukakan tanggapan
tentangflashcard
. Mengungkapkan pendapat
secara bergantian
Secara individu . Menjelaskardengan bahasa
menjelaskan yang jelas dan mudah
Flashcard dipahami
berdasarkan . Lancar dalanmenjelaskan
6. pemahaman flashcard
sendir{Oral . Bercerita sesuai kemampug
activities, motor sendirl
activities . Berani maju tanpa ditunjuk
untukmenjelaskarflashcard
. Memberikan tanggapan
tanpa ditunjuk
Menanggapi . Menggunakan bahasa yang
, penjelasan teman jelas dan mudah dipahami
* | (Oral activities Memberikan tanggapan yar]
Mental activities berbedalari teman lain
. Memberikan tanggapan
disertai alasan
_ . Mengerjakan evaluasi secar
Mengerjakan o
_ mandiri
evaluasi{Mental i :
8 o N . Mengerjakan evaluasi secat
" | activities Writing _
o tertib
activities)

c. Mengerjakan evaluasi di
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Jumlah
No Indikator Deskriptor )
Cheklist Skor
tempat duduk masingnasing
d. Mengerjakan evaluasi tepat
waktu
Skor minimal :8x1 =8
Skor maksimal :8x4 =32
Median .(— =20
Jarak interval (i) =-
=6
p=2 @
= 5 p TUTT
Kriteria Ketuntasan Keberhasilan Siswa
o Tingkat
. Kualifikasi _
Rumus Jumlah skor Pencapaian o keberhasilan
Kinerja guru .
pembelajaran
(k+3(i)) s/dm | 26s/d32 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB) Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i))| 20s/d26 62,90% s/d 81,25% Baik (B) Berhasil

(k+i) s/d (k+2(i))

14s/d20

43,75% s/d 62 ®B%

Cukup (cukup)

Tidak Berhasil

k s/d(k+)

8s/d14

25,00% s/d 43,759

Kurang (K)

Tidak Berhasil

(Widoyoko, 2014123)
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP DALAM PEMBELAJARAN IPS MELALUI

Nama SD

Kelas/Semester

NamaSiswa

Hari/Tanggal

Petunjuk

Beril ah

pengamatan.

Kriteria penilaian:

a.
b
C.
d. Jika deskriptor nampak 4 maka skor 4

Siklus ...

: SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang

1B/ 2

TIME TOKENBERBASIS FLASHCARD

tanda chek ( &) sesyan deagan kiralikatom

Jika deskriptor tidak nampak sama sekali dan nampak 1 skor 1

. Jika deskriptor nampak 2 maka skor 2

Jika deskriptor nampak 3 maka skor 3

(Sukmadinata, 20t 232)

No

Indikator

Deskriptor

Cheklist

Jumlah
Skor

Percaya Diri

a.Beranibertanya

b.Beranimenanggapi presentas
teman

c. Berpenampilan tenang

d.Mengutamakan usaha sendif
daripada bantuan

Kerjasama

a.Saling membantu dalam
memahami materi

b.Berdiskusi menyelesaikan sq

c. Saling membantu
menganalisislashcard

d.Berkerjasama ketika
berkelompok

Disiplin

aMengikuti pembelajaran tepat
waktu

chek
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Jumlah
No Indikator Deskriptor Cheklist Skor
a. Berpakaian rapi
b. Mengumpulkan tugas tepat
waktu
c. Tertib selama mengikuti
pembelajaran
a.Melaksanakan tugas dengan
sungguhsungguh
b.Menyelesaikan tugas sesuai
ketentuan
4. | Tanggung Jawab|"c ‘Menerima pendapat teman
lain
d.Menjelaskarflashcard
berdasarkan waktu yang
tertera pada kupon
Skor minimé& t4x1 =4
Skormaksimal 4 x4 =16
Median :— =10
Jarak interval (i) =—
=3
p=2_ %)
= S p TUTI
Kriteria Ketuntasan Keberhasilan Siswa
o Tingkat
_ Kualifikasi _
Rumus Jumlah skor Pencapaian o keberhasilan
Kinerja guru _
pembelajaran
(k+3()) s/d m | 13s/d16 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB) Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i))| 10s/d13 62,90% s/d 81,25% Baik (B) Berhasil
(k+i) s/d (k+2(i)) | 7s/d10 43,75% s/d 62®% | Cukup (cukup) | Tidak Berhasil
k s/d(k+i) 4s/d7 25,00% s/d 43,759 Kurang (K) Tidak Berhasil

(Widoyoko, 2014123)
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KELAS IlIB SD HJ. ISRIATI BAITURRAHMAN 1 KOTA  SEMARANG
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No

Nilai karakter
yang diharapkan

Deskripsi

Kegiatan yang
mencerminkan karakte

Pesan guru dalan
pembelajaran

Keterampilan situasi
pembelajaran

Percaya diri

apop

Berani bertanya

Berani menanggapi presentasi teman
Berpenampilan tenang
Mengutamakamisaha sendiri daripada
bantuan

Kerjasama

Saling membantu dalam memahami mate
Berdiskusi menyelesaikan soal

Saling membantu menganalifisshcard
Berkerjasama ketika berkelompok

Disiplin

Mengikuti pembelajaran tepat waktu
Berpakaian rapi

Mengumpulkan tugas tepat waktu
Tertib selama mengikuti pembelajaran

Tanggung Jawab

=3

o o

PO TR0 TD

Melaksanakan tugas dengan sungguh
sungguh

Menyelesaikan tugas sesuai ketentuan
Menerima pendapat teman lain
Menjelaskarflashcardberdasarkan waktu

yang tertera pada kupon
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN BERBICARA DALAM
PEMBELAJARAN IPS MELALUITIME TOKENBERBASIS FLASHCARD
Siklus ...
: SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang
1B/ 2
: Mengenal Sejarah Uang

Nama SD
Kelas/Semester
Materi
NamaSiswa
Hari/Tanggal
Petunjuk

k ol

| ah chek

pengamatan.

Beri tanda chek pada om

(a)

Kriteria penilaian:

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali dan narhsor 1
b. Jika deskriptor nampak 2 maka skor 2
c. Jika deskriptor nampak 3 maka skor 3
d. Jika deskriptor nampak 4 maka skor 4
(Sukmadinata, 20t 232)
Baik Sekali | Baik Cukup Perlu
No. Kriteria Bimbingan
4 3 2 1
1. | Kemampuan | Siswa Setengah | Kurang dari | Belum mampu
bercerita bercerita bagian setengah bercerita
dengan cerita bagian cerita
lancar disampaikan disampaikan
dengan dengan lancatr
lancar
2. | Volume suara | Terdengar | Terdengar | Terdengar Suara sangat
sampai sampai hanyabagian | pelan atau
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seluruh setengah depan ruang | tidak terdengar
ruang kelas | ruang kelas | kelas
3. | Ekspresi Mimik Mimik Mimik wajah | Monoton tanpa
wajah dan | wajah dan | tanpa gerakan ekspresi
gerak tubuh | gerak tubuh| tubuh, atau
sesuai tidak sesuai| sebaliknya
dengan
cerita
Skor minima :3x1 =3
Skor maksimal :3x4 =12
Median :— =7,5
Jarak interval (i) =—
=2,25
p=2 S @p tm
Kriteria Ketuntasan Keberhasilan Siswa
Kualifikasi Tingkat
Rumus Jumlah skor Pencapaian o keberhasilan
Kinerja guru _
pembelajaran
(k+3())) s/d m | 9,75s/d12 81,5% s/d 100% | Sangat baik (SB) Berhasil
(k+2(i) s/d (k+3(i))| 7,5s/d9,75 | 62,9% s/d 81,25% Baik (B) Berhasil
(k+i) s/d (k+2(i)) | 5,25s/d7,5 | 43,75% s/d 62@% | Cukup(cukup) | Tidak Berhasil
k s/d(k+i) 3s/d5,25 25,00% s/d 43,759 Kurang (K) Tidak Berhasil

(Widoyoko, 2014 123)
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CATATAN LAPANGAN DALAM PEMBELAJARAN IPS MELALUITIME
TOKENBERBASIS FLASHCARD

Siklus...
Nama SD : SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kotaemarang
Nama Guru . Siti Musyayati
Kelas/Semester 1B/ 2
Hari/Tanggal
Kolaborator
Petunjuk : Catathalhal penting yang terjadi di kelas
Catatan

Semarang, Maret 2015
Kolaborator
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU PADA
PEMBELAJARAN IPS MELALUI TIME TOKEN BERBASIS
FLASHCARD
Siklus ...
Nama SD : SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Kota Semarang
Kelas/Semester 1B/ 2
Nama Kolaborator
Hari/Tanggal
Pertanyaan
1. Bagaimanakah pendapat Ibu dengan pembelajaran IPS migaduioken
berbasisflashcard yang telah dilaksanakan

Jawab:

2. Apakah menurut Ibu penerapaime bken berbasisflashcard cocok
diterapkan pada pembelajaran IPS matkmngenal Sejarah Uafig

Jawab:

3. Apakah menurut lbu penerapd@ime bken berbasisflashcard yang telah
dilaksanakan dapat meningkatkan semangat belagg@swa dalam
pembelajaran IPS?

Jawab:

4. Apakah kekurangan dari pembelajaran yang telah peneliti lakukan tadi?

Jawab:

5. Apakah ada perbedaan antara pembelajaran yang peneliti lakukan tadi dengan
pembelajaran sebelumnya?

Jawab:
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LAMPIRAN 2
PERANGKAT PEMBELAJARAN
SIKLUS I, Il, DAN 1

SILABUS

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Materi Ajar

Media Pembelajaran

Lembar Kerja Siswa

Kisi-kisi Evaluasi

Soal Evaluasi

Kunci Jawaban

© ©O N o g bk wWwDdDRE

Pedoman Penilaian

10. Sintak Pembelajaran




JARING TEMA

-

IPS

2.4 Mengenal sejarah uang

o

~

KEGIATAN
SEHARFHARI
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Bahasa Indonesia
6.2 Mencentakan peristiwa
pemah dialami, dilihat,

didengar

yang

atau

~




Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Silabus Pembelajaran

: SDHj. Isriati Baiturrahman 1

: IPS dan Bahasa Indonesia

Kelas/Program -1l (tiga) / SD-MI
Semester : 2 (dug

Tema : Kegiatan Sehathari
STANDAR KOMPETENSI:

IPS

1. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang

Bahasa Indonesia

Berbicara

6. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan dengan bertelepon dan bercerita
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Kompetensi Materi pokok Kegiatan Belajar Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pencapaian Waktu
IPS a. Pengertian Guru menjelaskan materi | 2-4.1 Menjelaskan | Praktek 4 x 35 |aJdatmiko, Inoki
2.4 Mengenal sistem barter Tertulis menit

sejarah uang

b. Pengertian
uang barang
dan uang
logam

c. Jenis uang
menurut yang
berhak

mengenai sejarah uang.

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.

Siswa bertanya materi yang

pengertian sistem
barter

2.4.2 Menjelaskan
pergertian uang

barang

Wasis dan Marionc
S.D. 20091imu
Pengetahuan
Sosiali Bangg

Menjadi Insan
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Kompetensi

Dasar

Materi pokok

Kegiatan Belajar

Indikator

Pencapaian

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

. Jenis uang

. Mata uang

. Kegunaan

. Alat

mengeluarkan

menurut bahar
pembuatannya

negara lain
Syaratsyarat
uang

uang

pembayaran
selain uang
Cara
mengelola
uangyang
baik
Manfaat
mengelola
uang

belum paham.

Siswa dibentuk beberapa
kelompok.

Setiap kelompok
beranggotakan 4 siswa.
Guru memberikan lembar
berdiskusi dengan
kelompok.

Guru membagikan kupon
bicara pada setiap siswa.
Satu kupon bicara tertera

waktu 35 menit.

Guru menyajikarlashcard

berkaitan dengan materi.

Siswa secara bergiliran

menjelaskarilashcardyang

2.4.3 Menyebutkan
jenis uang menurut
yang berhak
mengeluarkan
2.4.4 Menyebutkan
jenis uang menurut
bahan pembuatanny
2.4.5 Menyehbtkan
mata uang negara
lain

2.4.6 Mendiskusikar
syaratsyarat uang
2.4.7 Menjelaskan
kegunaan uang
2.4.8 Menyebutkan

alat pembayaran

selain uang

Berwawasan
Lingkungs
Jakarta : Pusat
Perbukuan,
Departemen
Pendidikan
Nasional.

b. Hermawan, Edi.
2009. limu
Pengetahuan Sosi:
untuk SD dan Ml
Kelas 3. Jakarta:
Pusat Perbukuan,
Departemen
Pendidikan
Nasional.

¢. Muhammad,
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Kompetensi

Dasar

Materi pokok

Kegiatan Belajar

Indikator

Pencapaian

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

disajikan guru.

Siswa lain menangga
penjelasan teman yang
bercerita

Apabila masih ada sisa
waktu dan semua siswa
sudah bercerita, siswa dapa
meminta kupon lagi untuk

bercerita.

Guru memberikaneward
pada siswa yang dapat
menjelaskarilashcard
dengan baiklan siswa yang

mendapat kupon terbanyak.

2.4.9 menjelaskan
cara mengelola uang
yang baik

2.4.10
Menyimpulkan
manfaat mengelola

uang

Soleh M Dan Ade
Munajat. 2008.
liImu Pengetahuan
Sosial Jakarta:
Pusat Perbukuan,
Departemen
Pendidikan
Nasional.

dNur sadbad
Muhammad dan
Rusmawan. 2008.
liImu Pengetahuan
Sosial 3. Jakarta :
Pusat Perbukuan,
Depdiknas
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Bahasa Indonesia
6.2 Menceritakan

peristiwva yang
pernah dialami,
dilihat, atau

didengar

. Bercerita

tentang
pengalaman
menarik,
mengesankan
yang pernah

dialami.

. Mendengarkan

cerita teman

secara bergilir

Siswa menjelaskaftashcard
yang disajikan guru

Siswa maju ke depan kela
saat bercerita.

Siswa yang lain
mendengarkan penjelasan

teman yang bercerita.

Siswa yang lain menanggap

cerita temannya.

e.lsmoyo dan
Romiyatun. 2008.
Aku Bangga
Bahasa Indonesia.
Jakarta: Pusat
Perbukuan,
Departemen
Pendidikan
Nasional.
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RENCANA PELAKSA NAAN
PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Siklus |
Nama Sekolah : SD HJ. Isriati Baiturrahman 1
Tema : Kegiatan Sehatiari
Mata Pelajaran: IPSdan Bahasa Indonesia
Kelas/Semester IIl/ 2
Alokasi Waktu : 3x35 menit

A. Standar Kompetensi
IPS

2. Memahamienis pekerjaan dan penggunaan uang

Bahasa Indonesia
Berbicara

6. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan dengan
bertelepon dan bercerita

B. Kompetensi Dasar
IPS

2.4Mengenal sejarah uang

Bahasa Indonesia
6.2 Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar

C. Indikator
IPS
2.4.1 Menjelaskasistem barter
2.4.2 Menjelaskanang barangan uang logam
2.4.3 Menyebutkarepis uang menurut yang berhak mengeluarkan
2.4.4 Menyebutkarenis uangnenurut bahan pembuatannya
Bahasa Indonesia
6.2.7 Bercerita tentang pengalaman menamkngesankan yang pernah
dialami.

6.2.2. Memgevaluascerita teman secara bergilir



251

D. Tujuan pembelajaran

1. Dengan mengamatilashcard sistem barter siswa dapatmenjelaskan
sejarah barter dengan benar (RK C1).

2. Dengantanya jawab tentangistem barter siswa dapatmenjelaskan
tentang barter dengan baik (RK C1).

3. Dengan mengamatiflashcard tentang uang barang, siswa dapat
menjelaskan tentang uang barang dengan benar (RK C2).

4. Diberikan pertanyaan tentang jenis uang, siswa dapat menyebykais 2
uang menurut yang berhak mengeluartangan benar (RK C1).

5. Dengan mengamatiashcard jenisjenis uang, siswa dapat menunjukkan
jenisuang menurut yang berhak mengeluartangan bengiRK C3).

6. Diberikan pertanyaan tentang jenis uang, siswa dapat menyebuais 2
uang menurut bahan pembuatandgagan benar (RK C1).

7. Dengan mengamatiashcard jenisjenis uang, siswa dapat menunjukkan
jenisuang menurut bahan pembuatanrd@engan benar (RK C3).

8. Dengan mengamatiflashcard mengenai sejarah uang, siswa dapat
mengemukakan pendapatnya tentang pengalaman yang dialami berkaitan
dengan sejarah uang dengan baik (RP).

9. Dengan mengamatilashcard mengenai jenigenis uang, siswa dapat
mengemukakan pendapatnya tentang pengalaman yang dialami berkaitan
dengan uang dengan baik (RP).

10.Melalui kegiatan penjelasan teman mengeft@shcard yang diamati,
siswa dapat mengevaluasirita teman secara bergitiengan baik (RP).

Karakter yang diharapkan : percaya diri, kerjasama, tanggung jaywdibiplin

E. Materi Pokok
a. Pengertian sistem barter
b. Pengertian uang baradgn uang logam
c. Jenis uang menurut yang berhak mengeluarkan
d. Jenis uang menurut bahan pembuatannya
F. Modeldan Metode Pembelajaran
1. Model : Time Token



2. Metode : tanya jawab,diskusi, penugasan, presentasi, ceramah

G. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

. Guru mengokondisikan kelas, mengucapakan s3g

menunjuk salah satu siswa untuk memimgiva dan

melakukan presensi

. Guru membuka pelajaran dan melakukan apers

bertanya takukah kakan leemap bang itu &

Bagaimanakah awal mulanya adanya (ang

. Memberi motivasi pada siswa agar semangat meng

pembelajaran yang akaliaksanakan

. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru kegiatan

yang akan dilakukan dan apa tujuan yang akan did

dengan bahasa yang mudah dimengerti

10 Menit

Kegiatan nti

. Guru menjelaskan materi Mengenal Sejarah Uang s¢

jelas dan mudatipahami. (elaborasi)

. Guru menampilkarilashcard yang berisi kegiatan bartg

dan pengertian uang barang. (elaborasi)

. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan menga

flashcard (eksplorasi)

. Siswa membaca materi tentang jejeisis uang pada bukl

(eksplaasi)

. Siswa dipersilahkan mengajukan pertanyaan ten

flashcarddan wacana pada buku tentang sejarah uang

jenisjenis uang. (eksplorasi)

. Siswa dapat menyebutkan jefemis uang. (eksplorasi)

. Siswa dibagi dalam kelompok beranggotakan 4 orang

mempelajari materi. (eksplorasi)

. Guru membagikan lembar kerja siswa. (elaborasi)

75 Menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
9. Secara berkelompok siswa berdiskusi untuk mengerj
lembar kerja yang diberikan guru. (eksplorasi)
10.Setelah semua kelompok selesai perwakilan kelom
mempresentasikgawaban di depan kelas. (eksplorasi)
11.Siswa bersama guru membahas jawaban dari ma
masing kelompok (konfirmasi)
12.Guru membagikan 1 kupon pada setiap siswa, yang te
waktu bicara 23 menit. (elaborasi)
13.Guru menyajikan beberadéashcard tentang mengex
sejarah uang. (elaborasi)
14.Siswa secara bergantian menjelaskashcard yang
disajikan guru berdasarkan waktu yang tertera pada ku
(eksplorasi)
15.Siswa lain mendengarkan penjelasan teman
(eksplorasi)
16.Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi pkxgan
teman mengendliashcardyang diamati. (eksplorasi)
17.Guru memberikan penguatan terhadap penjelasan
secara perorangan. (elaborasi)
Kegiatan 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi secara bersg 20 Menit
Penutup sama (konfirmasi)

2. Siswa mengerjakagvaluasi

3. Guru memberikanreward pada siswa terbaik dala
menjelaskarilashcard.

4. Tindak lanjut untuk mempelajari materi pembelajaran
pertemuan selanjutnya

5. Salam dan doa

H. Media dan SumberBelajar
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1. Media : mediaflashcard(sistem barterjang logam, jenigenis uang)
2. Sumber belajar :

Jatmiko, Inoki Wasis dan Mariono S.D. 200Bnu Pengetahuan Sosial
ABangga Menjadi | nsan B dakantaa wa s a n
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Muhammad, Soleh MDan Ade Munajat. 2008lmu Pengetahuan Sosial

JakartaPusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Hermawan, Edi. 2009lmu Pengetahuan Sosiahtuk SD dan MI Kelas

3. JakartaPusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Nur s aodban, daMrubneawam2@D8. IImu Pengetahuan Sosial 3.

Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Ismoyo dan Romiyatun. 2008ku Bangga Bahasa Indonesiakarta:

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

[. Penilaian
1) Kognitif

Prosedur ; Tes dalam proses : Ada (LKS)
Tes akhir : Ada (Evaluasi)

Teknik : Tes : Lisan dan tertulis
Nontes : Bercerita

Jenis tes : Tes lisan : Apersepsi, Tanya jawab
Tes tertulis : LKS, evaluasi

Alat X LKS (terlampir)
Evalusi (terlampir)
Kunci jawaban @rlampir)
Lembar penilaian (terlampir)

Bentuk tes : Pilihan Ganda

Uraian
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2) Afektif
Bentuk Instrumenpengamatan

Alat : penilaian sikap (terlampir)

3) Psikomotorik
Bentuk Instrumenpengamatan

Alat : rubrik penilaian keterampilan berbicara (terlampir)

Semarangl6é Maret 2015

Kolaborator Guru Kelas

1

fz
Su nyé&lzd__ St yayati

NIK. 04001 NIM. 1401411555
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MATERI AJAR

A. Pengertian sistem barter

Pada zaman dahulu, untuk memperoleh bakemrgng kebutuhan,
masyarakat melakukan kegiatan tukaenukarbarang atau barter. Hingga
kini kegiatan barter masih berlakdalam kehidupan suksuku di
pedalaman, khususnya di daerah yang terpencil. Misalnyamgdan
tembakau ditukadengan damar atau hasil hutan yang lain. Tempat dan
hari
penukaran barang sudah ditentuk&@ara itu dianggap merepotkan dan
terasa sulit dilakukanCara tersebut memang kurang praktis. Seseorang
yangmemerlukan suatu barang harusmbawa barang miliknyke suatu

tempat untuk ditukar dengan barang yang diinginkannya.

Alasan Meninggalkan Barter

Dalam perkembangannya, ternyata cara barter menemui beberapa
kesulitan sebagai berikut.
a. Sulit menemukan orang yang cocok untuk dibgter.
b. Sulit menemukan nilai barang yang akan ditukarkan.
c. Sulit untuk menyimpan barang yang ditukarkan.
Dari sinilah, kemudian muncullah uang. Dalam perkembangannya, uang

juga mengalami perubahan
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B. Uang barang
Awal digunakannya uang tidak diketahui fpablasa bartetelah ditinggalkan.
Kemudian mulai menggunakan barang sebagai uang. Tidak semua barang
dianggap sebagai uang. Namimanya benda berharga saja. Misalnya beras,
ikan, gigi ikan pauskulit hewan, dan kerang. Barang tersebut disebut uang

barang. Uang barang juga sulit digunakan. Uang barang itu pun mulai

ditinggalkan
/’/’;;2:_—\' o
7S f == 58
=
2&2\:__ o rl,” .-\‘}\_ b. Ikan. c. Gigi ikan.
a. Beras /,4 = -%N; @ '\@
o > s {
d. Kulit hewan. F ., ’})j \:\{L%/e?-ang T

Penggunaan uang barang ternyata juga memiliki banyak kesulitan.
Kesulitan tersebut timbul karena pada umumnya barang yang dipakai sebagai
perantara mempunyai sifaifat sebagi berikut.

a. Nilainya Tidak Stabil

Untuk barangbarang tertentu sering mengalami perubahan nilai dalam
waktu yang relatif singkat.
b. Sulit Disimpan

Orang mengalami kesulitan untuk menyimpan batzengng tertentu atau
mungkin untuk menyimpan dibutuhkbraya yang cukup besar.
c. Tidak Tahan Lama

Beberapa barang yang dipakai sebagai uang barang ternyata ada yang
mudah rusak, misalnya garam. Garam akan mencair jika disimpan terlalu lama.

d. Sulit untuk Dipindahkan ke Tempat Lain
Ada sebagian barang yasglit dipindahkan karena ukurannya yang terlalu
besar atau mungkin bobotnya yang terlalu berat. Hal tersebut dapat mempersulit

seseorang jika dia ingin bepergian ke tempat yang cukup jauh.
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C. Uang logam

Perdagangan atau tukamenukar mulai berkembang. Tldahanya
sebatas antaorang di daerahnya. Namun, juga dengaang luar daerah.
Orang mulai membuat uang. Kemudian membuat uang dari lolgagam
yang dipilih adalah logam mulia. Karena semua omaegyukainya. Seperti
emas, perak, dan tembaga. Jika tidagdakai, uanguang logam bisa dilebur.
Kemudian dibuat berbagaiacam perhiasamBentuk uang logam bermacam
macam. Ada yang berbentkbin, lempengan, atau memanjang. Terkadang

ada stempel atatap dari raja. Masyarakat aman menggunakannya

Uang ema
Perggunaan uang emas juga mengalami hambatan. Kaegrmpemas

nilainya tinggi. Tidak semua barang nilainya saseagan emas. Contohnya

nilai seikat kayu bakar. Nilainya lebirendah dari emas. Kalau dibeli,
kesulitan memberi kembalinydJang emas juga mengidang kejahatan.

Tidak aman dibawa kemanamana

D. Jenis uang

Jenis uang sekarang dibedakan menjadi dua.

1. Menurut yang berhak mengeluarkan
a) Uang kartal

Uang ini hanya dikeluarkan Bank Indonesia. Selain Bank

Indonesia tidak boleh. Uang ini dicetak PerBaruri. PeruniPeruri adalah
Perusahaan Umum Percetakan Uang Republilonesia. Contoh uang
kartal adalah uang logam. Selain jiuga ada uang kertas.
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b) Uang giral
Uang giral dikeluarkan bank umum. Misalnya Bank Nasional
Indonesia (BNI) dan Bank Ceaat Asia (BCA). JugaBank Mandiri, Bank
Tabungan Negara (BTN), dan Bamakyat Indonesia (BRI). Uang giral
berupa surat berharg8urat ini dapat digunakan untuk pembayaran. Uang
giral bisadijadikan uang kartal. Contohnya cek, giro, kartu kredit, kartu
debet, dan ATM.
2. Menurut bahan pembuatnya
a.Uang kertas
Ciri khusus uang kertas sebagai berikut.
a) Terbuat dari kertas khusus.
b) Berbentuk persegi panjang.
¢) Mempunyai dua sisi.
d) Tertulis nomor seri uang.
e) Ada tanda tangan pejabat Ban#onesia.
f) Ada tulisan Perum Percetakan RI.
b.Uang logam
Ciri khusus uang logam sebagai berikut.
a) Terbuat dari logam (perak, emas).
b) Berbentuk bundar.
c) Mempunyai dua sisi.
d) Berwarna putih, kuning, dan keemasan.
e) Bergambar flora dan fauna Indsia, seperti komodo, bunga

melati, dan burung cenderawasih.
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Kegiatan apakah ini? SISTEM BARTER UANG LOGAM

UANG KERTAS UANG LOGAM






